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Nama : Asnul Ade Saputra 
NIM : 20500112145 
Judul : Pengembangan Instrumen Penilaian Domain Afektif Berbasis 
Self Assessment Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di SMA 
Negeri 16 Bulukumba 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian domain 
afektif berbasis self assessment pada mata pelajaran biologi kelas X di SMA Negeri 
16 Bulukumba, memperoleh tingkat kevalidan instrumen penilaian domain afektif 
berbasis self assessment, memperoleh tingkat reliabilitas instrumen penilaian domain 
afektif berbasis self assessment, dan untuk memperoleh tingkat keefektifan instrumen 
penilaian domain afektif berbasis self assessment.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan Thiagarajan atau lebih dikenal dengan model pengembangan 
4D yang terdiri dari empat tahap pengembangan yaitu define, design, develop, dan 
dessiminate. Subjek penelitian ini adalah kelas X di SMA Negeri 16 Bulukumba yang 
berjumlah 67 peserta didik. Penelitian difokuskan pada optimalisasi penilaian pada 
ranah afektif yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, dan moral. Data diperoleh dengan 
menggunakan lembar validasi dan koesioner.  
Tahapan pengembangan ini terdiri dari beberapa langkah, diantaranya validasi 
instrumen, analisis reliabilitas, dan uji coba instrumen. Setelah teruji secara valid 
dengan nilai rata-rata 3,42, instrumen tersebut diujikan kepada subjek penelitian. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20, maka 
diperoleh hasil analisis untuk pengujian koefisien alpha cronbach pada perangkat 
penilaian domain afektif berbasis self assessment. Jika dilihat secara keseluruhan dari 
koefisien alpha cronbach maka dapat disimpulkan bahwa perangkat penilaian 
dinyatakan reliabel pada kriteria reliabilitas tinggi karena diperoleh nilai uji coba 
pada kelas X1, X2, dan X3 yaitu 0.816, 0.816, dan 0.838. Berdasarkan pelaksanaan 
uji coba yang telah dilakukan maka kriteria keefektifan telah tercapai dengan nilai 
rata-rata dari ketiga responden adalah 86%.  
 





A. Latar Belakang 
Ilmu biologi adalah ilmu yang mempelajari tentang mahluk dan gejala-gejala 
alam yang terjadi di bumi ini. Oleh karena itu, dalam  pelajaran biologi banyak sekali 
hal yang dipelajari yang berhubungan  langsung dengan proses kehidupan kita sehari-
hari. Sebagai contoh: sistem ekskresi, sistem pencernaan, ekologi, keanekaragaman 
hayati, genetika, sistem peredaran darah, dan lainnya yang sangat berkaitan erat 
dengan kehidupan kita sehari-hari. Biologi sangat penting diketahui pada umumnya 
dan oleh para pelajar pada khususnya. Kemudian, karena konsep-konsep dasar ilmu 
biologi ini sangat berkaitan dengan sistem-sistem yang berhubungan langsung dengan 
mekanisme kerja hidup kita, maka konsep-konsep biologi ini penting dan menarik 
untuk dipahami oleh semua orang. 
Keanekaragaman hayati (biodivercity) adalah variasi organisme pada tiga 
tingkatan, yaitu tingat gen, spesies, dan ekosistem. Keanekaragaman hayati, menurut 
UU No. 5 tahun 1994, adalah keanekaragaman diantara makhluk hidup diantara 
semua sumber diantaranya daratan, lautan, dan ekosistem akuatik lain, serta 
kompleks-kompleks ekologi yang merupakan bagian dari keanekaragamannya, 
mencakup keanekaragaman dalam spesies, antara spesies dan ekosistem. 




mahluk hidup tersebut berada. Keanekaragaman hayati disebut unit karena spesies 
hidup di suatu habitat yang khusus atau makanan yang dimakannya sangat khas.1 
Agama Islam menjelaskan bahwa Allah swt mengangkat derajat orang-orang 
beriman dan memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana firman-Nya dalam QS Al-
Mujadilah/58: 11.  
 
اْ إِذَا قِيَل لَُكۡم تَفَسَّحُ  َٰٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ لِ  واْ فِييَ  ُ لَُكۡمۖۡ ِس فَٱۡفَسُحواْ يَۡفسَ ٱۡلَمَج  حِ ٱَّللَّ
ُ ٱلَِّذيَن  ٱنُشُزواْ يَۡرفَعِ ٱَّللَّ
ِعۡلَم ٱلَِّذيَن أُوتُواْ ٱلۡ وَ اْ ِمنُكۡم اَمنُوءَ َوإِذَا قِيَل ٱنُشُزواْ فَ
 ُ ت ٖۚ َوٱَّللَّ   ١١بَِما تَۡعَملُوَن َخبِيٞر َدَرَج 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-lapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.2 
 Ayat diatas tidak menyebut secara tegas bahwa Allah swt akan meninggikan 
derajat orang berilmu tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat 
yakni lebih tinggi sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu, sebagai 
isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam 
                                                             
1 Irnaningtyas, Biologi untuk SMA/MA Kelas X (Cet. Ke-1; Jakarta: Penerbit Erlangga, 2014) 
h.41. 
2Kementrian Agama RI, Al-Qur’an, Tajwid dan Terjemahan (Cet. V; Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2013), h. 543. 
3 
 
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat faktor diluar ilmu itu.3 Tentu saja 
yang dimaksud dengan allazina utu al-ilm yang diberi pengetahuan adalah mereka 
yang beriman, beramal shaleh dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan juga 
amal dan pengajarannya kepada pihak lain, baik secara lisan ataupun tulisan maupun 
dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat diatas bukan hanya ilmu agama 
tetapi ilmu apapun yang bermanfaat. 
Penelitian (dari kata dasar teliti) berarti kegiatan pengumpulan, pengolahan, 
analisis dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk 
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan 
prinsip-prinsip umum.4 Sedangkan pengembangan (dari kata dasar kembang) berarti 
proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.5 Kesimpulan yang dapat ditarik dari 
kedua pengertian di atas adalah bahwa definisi dari penelitian pengembangan secara 
umum, yakni suatu kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data 
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk mengembangkan sesuatu.  
Metode penelitian dan pengembangan, atau dalam bahasa Inggrisnya disebut 
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 6  Metode 
                                                             
3M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian AlQuran (Cet.II; 
Jakarta: Lentera Hati, 2004), h. 79. 
4 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. 
Keempat; Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h.  1163. 
5Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.  538. 




Research and Development (R & D) telah banyak digunakan dalam bidang-bidang 
ilmu alam dan teknik. Hampir semua produk teknologi seperti alat-alat elektronik, 
kendaraan bermotor, pesawat terbang, kapal laut, persenjataan, obat-obatan, alat-
alatkedokteran, bangunan gedung bertingkat hingga alat-alat rumah tangga modern 
adalah produk yang dihasilkan dan dikembangkan melalui metode penelitian dan 
pengembangan. 
Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah  untuk 
mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 
dibuktikannya suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan. 7 Salah satu metode penelitian tersebut adalah metode research and 
development ( R& D). Metode ini merupakan metode yang relatif baru dalam bidang 
penelitian pendidikan, namun memiliki kelebihan-kelebihan tersendiri. Diantaranya, 
metode R &D akan selalu mendorong inovasi produk yang tiada henti sehingga 
penerapannya akan dapat memberikan peluang bagi terciptanya produk-produk 
pendidikan yang aktual dan mengikuti kebutuhan terkini dalam dunia pendidikan. 
Selain itu metode R & D merupakan jembatan penghubung antara penelitian yang 
bersifat teoritis dan penelitian yang bersifat praktis. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mempunyai tujuan. 
Tujuan tersebut dinyatakan dalam rumusan kemampuan atau perilaku yang 
                                                             
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 407 - 408 
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diharapkan dimiliki peserta didik setelah menyelesaikan kegiatan belajar. Untuk 
mengetahui tercapai tidaknya tujuan pengajaran serta kualitas proses belajar mengajar 
yang telah dilaksanakan, perlu dilakukan suatu usaha penilaian atau evaluasi terhadap 
hasil belajar peserta didik, dengan menggunakan suatu alat penilaian atau instrumen. 
Instrumen penilaian merupakanbagian integral dari suatu proses penilaian 
dalam pembelajaran. Penilaian berperan sebagai program penilaian proses, kemajuan 
belajar, dan hasil belajar peserta didik. Instrumen penilaianmeliputi tes dan non-tes. 
Instrumen penilaian dirancang untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik 
setelah mempelajari suatu kompetensi.8 
Penilaian berperan sebagai program penilaian proses, kemajuan belajar, dan 
hasil belajar peserta didik yang digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. 
Penilaian juga merupakan proses pengukuran hasil belajar dan monitoring kegiatan 
pembelajaran di kelas. 9  Salah satunya adalah dengan melakukan evaluasi untuk 
mengetahui tercapainya suatu tujuan pembelajaran. 
Tahapan pelaksanaan evaluasi proses pembelajaran adalah penentuan tujuan, 
menentukan desain evaluasi, pengembangan instrumen evaluasi, pengumpulan 
informasi atau data, analisis dan interpretasi dan tindak lanjut. Instrumen evaluasi 
hasil belajar dapat berwujud tes maupun non-test. Tes dapat berbentuk obyektif dan 
                                                             
8 Nunung Fika Amalia dan Endang Susilaningsih, ”Pengembangan Instrumen Penilaian 
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA Pada Materi Asam Basa”, tinjauan terhadap buku 
RobustAssessment Instrument for Student Problem Solving, Prosiding the NARST 2009 Annual 
Meeting, Minnesota university, Vol 8, No. 2 ( 2014), h. 2. 
9Lissa dkk,”Pengembangan Instrumen Penilaian Keterampilan Berfikir Tingkat tinggi Materi 




uraian, sedang non-tes dapat berbentuk lembar pengamatan atau kuesioner, skala 
sikap, daftar cocok, dan skala bertingkat. Tes obyektif dapat berbentuk jawaban 
singkat, benar-salah, menjodohkan dan pilihan ganda dengan berbagai variasi : biasa, 
hubungan antar hal, kompleks, analisis kasus, grafik dan gambar tabel. Untuk tes 
uraian yang juga disebut dengan tes subjektif dapat berbentuk tes uraian bebas, bebas 
terbatas, dan terstruktur. Selanjutnya untuk penyusunan instrumen tes atau nontes, 
seorang guru harus mengacu pada pedoman penyusunan masing-masing jenis dan 
bentuk tes atau non tes agar instrumen yang disusun memenuhi syarat instrumen yang 
baik, minimal syarat pokok instrumen yang baik, yaitu valid (sah) dan reliabel (dapat 
dipercaya).10 
 Instrumen penilaian dianggap suatu hal yang penting untuk dikembangkan 
terutama pada aspek afektif. Salah satu hal yang menjadi sebab pentingnya adalah 
adanya kekhawatiran kurang tergambarnya kompetensi peserta didik dari berbagai 
aspek, yang disebabkan kurang tepatnya intrumen penilaian yang digunakan. Juga 
tidak dapat dipungkiri dalam pembelajaran Biologi yang sebenarnya membutuhkan 
penggunaan instrumen penilaian yang tidak hanya mencakup hafalan dan pemahaman 
akan tetapi juga dibutuhkan instrumen penilaian yang mengukur sikap dan minat 
peserta didik. Fakta di lapangan masih banyak guru menfokuskan pada penilaian 
aspek kognitif saja dan kurang memperhatikan aspek afektif. Pada pelaksanaannya 
guru hanya menilai kedisiplinan dan hasil akhir dari proses pembelajaran yang 
                                                             
10Emi Yiniarti, Pengembangan Instrumen Penilaian Pendidikan Kewarganegaraan di SMPN 3 
Doplang”, Skripsi (Semarang: Fak. Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2013), h. 19.  
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dilakukan. Secara umum diketahui bahwa guru belum melakukan penilaian dengan 
benar, seperti tidak menggunakan instrumen penilaian afektif dalam proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga guru tidak melihat aspek-aspek secara 
keseluruhan mengenai sikap yang seharusnya diukur. Instrumen yang terdapat di 
beberapa sekolah masih dalam bentuk umum dan belum mengacu pada yang 
seharusnya diukur. 
Hasil wawancara dengan I.S. selaku guru Biologi di SMA Negeri 16 
Bulukumba didapatkan informasi, ternyata guru menyadari betul 
sesungguhnyamasalah afektif dirasakan penting, akan tetapi guru merasa kesulitan 
untuk mengukur nilai afektif dari peserta didik.Pada kenyataanya guru tidakmenilai 
domain afektif dengan menggunakan instrumen yang relevan.Penilaian dilakukan 
tanpa acuan yang jelas dan dianggap sudah melakukanpenilain. Peneliti dalam hal ini 
bermaksud menerapkan instrumen penilaian domain afektif pada Mata Pelajaran 
Biologi di SMA Negeri 16 Bulukumba. Instrumen yang digunakan sebagaialat 
penilaian akan dikaitkan dengan Standar Kompetensi (SK) danKompetensi Dasar 
(KD) kelas X, terutama pada SK semester genap yaitu Memahami Manfaat 
Keanekaragaman Hayati. Penelitian ini dilakukan di kelas Xkarena mata pelajaran di 
kelas X masih bersifat umum, sehingga denganadanya penelitian ini diharapkan dapat 
diketahui pula seberapa besarperhatian siswa terhadap Mata Pelajaran Biologi. 
Data dari hasil observasi di SMA Negeri 16 Bulukumba, saat ini penilaian 
Mata Pelajaran Biologi pada aspek afektif hanya terbatas pada pembuatan tugas-tugas 
dan pekerjaan rumah seperti membuat catatan ataupun mencari literaturdari internet, 
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selain itu juga hanya dilakukan melalui pengamatan pada saatproses pembelajaran 
berlangsung. Kegiatan penilaian seperti itu sebenarnyatidak dapat dikatagorikan 
sebagai penilaian domain afektif, karena hanyamenekankan pada aspek pengulangan 
materi atau hafalan sejumlah konsep.Penilain dengan pengamatan yang dilakukan 
oleh guru pun juga terbatas padasikap peserta didik di dalam kelas. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti memandang perlu 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengembangan Instrumen Penilaian 
Domain Afektif Berbasis Self Assessment Pada Mata Pelajaran Biologi Kelas X di 
SMA Negeri 16 Bulukumba”  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini akan dibatasi pada 
pengembangan instrumen penilaian pada aspek afektif peserta didik. Rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengembanganInstrumen Penilaian Domain Afektif Berbasis Self 
Assessment pada mata pelajaran Biologi Kelas X di SMA Negeri 16 
Bulukumba? 
2. Bagaimana kevalidan instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment pada mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 16 
Bulukumba? 
3. Bagaimana realibilitas instrumen penilaian domain afektif berbasis self 




4. Bagaimana keefektifan instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment pada mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 16 
Bulukumba? 
C. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka peneliti medeskripsikan hasil bacaan yang ekstensif 
terhadap literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga 
dapat dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan belum pernah dibahas 
sebelumnya atau pernah dibahas tetapi menggunkan pendekatan yang berbeda. 
Hasil penelitian Amri, Pengembangan Instrumen Penilaian Ranah Afektif 
Pada Mata Pelajaran Biologi di SMA, menyatakan bahwapenelitian ini bertujuan 
menghasilkan instrumen penilaian ranah afektif yang valid dan reliabel untuk 
mengukur kemampuan afektif siswa SMA pada Mata Pelajaran Biologi. 68 orang 
pada uji coba pertama dan 120 orang pada uji coba kedua. Pada uji coba pertama 
berhasil diekstraksi 2 faktor, koefisien reliabilitas yang ditunjukan oleh konsistensi 
internal alpha sebesar 0,865. Pada uji coba kedua juga berhasil diekstraksi 2 faktor, 
koefisien reliabilitas internal alpha diperoleh sebsar 0,892. Dapat disimpulkan bahwa 
instrumen penilaian ranah afektif yang dikembangkan memiliki validitas konstruk 
yang baik dan mamiliki koefisien reliabilitas internal yang sangat tinggi.11 
Hasil penelitian Marliza, dkk,Pengembangan Instrumen Penilaian Afektif 
Untuk Mengukur Sikap Siswa Terhadap Nilai atau Norma Yang Berhubungan 
                                                             
11 Amri, “Pengembangan Instrumen Penilaian Ranah Afektif Pada Mata Pelajaran Biologi di 
SMA”, Vol. 4 No. 1 (2016), h. 52 
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Dengan Materi Keanekaragaman Hayati Indonesia,menyatakan bahwa hasil 
penelitian dari 60 butir instrumenafektif skala likert modifikasi yang dirancang dan 
divalidasi oleh 3 orang dosen ahli diperoleh 44butir instrumen yang dapat di uji coba. 
Selanjutnya diuji cobakan  kepada272 responden, didapat 12 butir instrumen yang 
tidak valid dengan koefisien korelasi ≤ 0,3.Reliabilitas diperoleh 0,868 dikategorikan 
sangat baik. Setelah diuji coba selanjutnya 32 butirinstrumen diberikan kepada 100 
responden untuk mengukur sikap siswa dan diperoleh rata-rata sikapsiswa sebesar 
103.97 yaitu berada pada kategori sikap positif. Berdasarkan hasil penelitian 
yangdiperoleh dapat disimpulkan bahwa kualitas butir instrumen afektif skala sikap 
skala likert yangdikembangkan telah valid dan reliabel, sehingga dapat memenuhi 
kriteria sebagai alat evaluasi sikapyang baik.12 
Hasil penelitian Novitasari dan Lisdiana tentang pengembangan instrumen 
penilaian ranah afektif dan psikomotorik pada mata kuliah struktur tubuh hewan 
dapat disimpulkan bahwa instrumen dikembangkan dengan metode R & D. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa instrumen penilaian ranah afektif dan psikomotorik 
yang dikembangkan berkualitas, dengan kriteria penilaian ahli  sebesar 88,49%. 
Tanggapan terhadap penggunaan instrumen penilaian instrumen penilaian sangat 
layak dengan kriteria penilaian dosen sebesar 91,34% dan asisten praktikum sebesar 
83%. Instrumen penilaian ranah afektif dan psikomotorik yang dikembangkan valid 
dan reliabel. Validitas butir pernyataan sebesar 0,822 (sangat valid) dan reliabilitas 
                                                             
12Marliza, dkk, “Pengembangan Instrumen Penilaian Afektif Untuk Mengukur Sikap Siswa 
Terhadap Nilai Atau Norma Yang Berhubungan Dengan Materi Keanekaragaman Hayati Indonesia”, 
Vol. 3,  No. 2 (2015), h. 89 
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sebesar 0,91 (sangat reliabel). Kesimpulan penelitian ini adalah instrumen penilaian 
ranah afektif dan psikomotorik yang dikembangkan sangat layak, valid dan reliabel 
untuk diterapkan sebagai alat penilaian pada mata kuliah praktikum struktur tubuh 
hewan.13 
Hasil penelitian Asriningtyas dan Supahar tentang pengembangan instrumen 
penilaian aspek afektif dan psikomotorik peserta didik dapat disimpulkan bahwa 
instrumen dikembangkan dengan metode R & D. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa instrumen penilaian ranah afektif dan psikomotorik yang dikembangkan, 
berdasarkan dari validasi ahli dan uji coba menunjukkan bahwa perangkat assesment 
yang dihasilkan layak untuk digunakan dan memenihi kriteria valid, reliabel dan 
praktis.14 
Hasil penelitian Muhammad Muslich. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan yang merupakan modifikasi model pengembangan Borg & Gall. 
Penelitian terdiri tiga tahap: Studi Pendahuluan, Perencanaan dan Pengembangan 
model. Tujuan penelitian menghasilkan model penilaian afektif yang sesuai dengan 
kurikulum. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penilaian afektif yang 
dilakukan guru masih banyak yang belum menggunakan aturan penilaian sesuai 
                                                             
13 Novitasari, S. & Lisdiana. 2015. Pengembangan Instrumen Penilaian Ranah Afektif dan 
Psikomotorik pada Mata Kuliah Struktur Tubuh Hewan. Unnes Journal of Biology Education, 
4 (1), 97-103. 
14 Asriningtyas, V. & Supahar. 2016. Pengembangan Instrumen Penilaian Aspek Afektif dan 
Psikomotor Peserta Didik Pada Model Pembelajaran Kooperatif Metode Two Staytwo Stray 




dengan petunjuk dalam penilaia afektif, sehingga dibuat model penilaian afektif yang 
sesuai dengan petunjuk penulisan instrument afektif. Model AABSAPA dibuat 11 
model untuk tiap-tiap mata pelajaran karena setiap mata pelajaran memiliki aspek 
afektif dominan yang berbeda.15 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengembangkan Instrumen penilaian domain afektif berbasis self assessment 
pada mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 16 Bulukumba. 
b. Memperoleh tingkat kevalidan instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment pada mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 16 Bulukumba. 
c. Memperoleh tingkat realibilitasinstrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment pada mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 16 Bulukumba. 
d. Memperoleh tingkat keefektifan instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment pada mata pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 16 Bulukumba 
2. Manfaat Penelitian 
Diharapkan akan diperoleh manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
                                                             
15Muchlis, M. 2014. Pengembangan Model Assessment Afektif Berbasis  Self Assessment dan Peer 




mengenai pengembangan Instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment. 
b. Manfaat praktis 
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi sebagai berikut: 
1) Peserta didik 
Sebagai pengetahuan bagi peserta didik bahwa sistem penilaian tidak hanya di 
lihat dari penguasaan konsep atau praktek saja tetapi juga di lihat dari afektifnya 
seperti sikap, minat, dan sebagainya. 
2) Guru 
Masukan yang bermanfaat bagi guru Biologi untuk membuat model penilaian 
afektif berbasis self assessment bagi peserta didik sesuai dengan standar kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sehingga hasil belajar peserta didik dapat dinilai 
secara lebih komprehensif lagi. 
3) Sekolah 
Manfaat penelitian ini untuk sekolah yaitu dapat menjadi informasi yang baik 
dalam memberikan pemahaman pada guru berkenaan dengan penilaian afektif. 
4) Peneliti 
Memberi wawasan dan pengalaman pada peneliti khususnya sebagai calon 






E. Definisi dan Ruang Lingkup Pengembangan 
Definisi dari beberapa istilah penting dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh gambaran yang jelas tentang penelitian, serta untuk menghindari salah 
pengertian, sebagai berikut: 
1. Instrumen Penilaian Domain Afektif 
Instrumen yang dimaksud disini adalah instrumen non-tes. Instrumen non-tes 
yaitu instrumen selain tes prestasi belajar peserta didik. Instrumen penilaian afektif 
yang dikembangkan memiliki spesifikasi sebagai berikut: (1) instrumen yang 
dikembangkan adalah 5 aspek penilaian afektif yaitu sikap, minat, konsep diri, nilai, 
dan moral yang masing-masing penilaian diurai secara rinci indikatornya, (2) 
instrumen dibuat dalam bentuk koesioner atau angket self assessment yang dilengkapi 
dengan skala penilaian, skala penilaian menggunakan skala likert, (3) adanya 
petunjuk pengisian, identitas siswa, pedoman penilaian, dan kriteria penskoran, (4) 
butir pernyataan disesuaikan dengan materi yang ada pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang diajarkan.Pernyataan disusun dalam sebuah tabel sesuai 
dengan karakteristik aspek penilaian yang selanjutnya akan diisi oleh peserta didik. 
Format instrumen yang dibuat menarik dan tidak terlalu panjang sehingga peserta 
didik tertarik untuk membaca dan mengisi instrumen.Instrumen ini dapat membantu 
guru untuk mendapatkan hasil penilaian afektif peserta didik dalam mata pelajaran 





2. Penilaian Diri (Self Assessment) 
Penilaian diri atau biasa disebut self assessment adalah penilaian yang 
dilakukan oleh peserta didik sendiri, dengan menggunakan instrumen penilaian 
afektif yang dikembangkan. Self assesment ini sangat diperlukan kejujuran dari 
seorang peserta didik karena peserta didik yang menilai dirinya sendiri. Penilaian ini 
dilakukan saat menjelang ulangan harian atau ujian semester dan tidak diisi oleh guru 
akan tetapi dilakukan oleh peserta didik. 
Penggunaan teknik ini dapat memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang karena dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
peserta didik. Tidak hanya itu, peserta didik juga mengetahui apa kelemahan dan 
kekuatan dirinya sendiri dan melatih pserta didik untuk jujur,  karena dalam penilaian 















A. Penelitian dan Pengembangan 
Akhir-akhir ini telah berkembang penelitian-penelitian yang arahnya adalah 
untuk menghasilkan suatu produk tertentu, mengkaji sesuatu dengan mengikuti alur 
berjalannya periode waktu, mempelajari suatu proses terjadinya atau berlangsungnya 
suatu peristiwa, keadaan dan objek tertentu. Penelitian yang diarahkan untuk 
menghasilkan produk, desain dan proses.16 
1. Definisi Penelitian dan Pengembangan 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggris research and 
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.17  Penelitian dan pengembangan 
lebih dikenal dengan istilah Research & Development (R & D). Strategi untuk 
mengembangkan suatu produk pendidikan oleh Borg dan Gall disebut juga sebagai 
penelitian dan pengembangan. Penelitian dan pengembangan ini kadang kala disebut 
juga sebagai suatu pengembangan berbasis dalam penelitian atau disebut juga 
research-based development. Penelitian pengembangan ini memang hadir belakangan 
dalam dunia pendidikan dan merupakan tipe atau jenis penelitian yang relatif baru.18  
                                                             
16 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-3; Jakarta: 
Kencana, 2013), h. 221. 
17Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Cet. Ke-12; Bandung: Penerbit Alfabeta, 2013), h. 
407. 




Educational research and development is a process used to develop and 
validate educational product, artinya bahwa penelitian pengembangan pendidikan 
(R&D) adalah sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan 
memvalidasi produk pendidikan. Hasil dari penelitianpengembangan tidak hanya 
pengembangan sebuah produk yang sudah adamelainkan juga untuk menemukan 
pengetahuan atau jawaban atas permasalahan praktis.19 
Penelitian pengembangan dibedakan dengan pengembangan pembelajaran 
yang sederhana, didefinisikan sebagai kajian secara sistematik untuk merancang, 
mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses dan hasil pembelajaran 
yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara internal. Bentuk 
yang paling sederhana penelitian pengembangan ini dapat berupa20: 
a. Kajian tentang proses dan dampak rancangan pengembangan dan upaya-upaya 
pengembangan tertentu atau khusus, atau berupa; 
b. Suatu situasi di mana seseorang melakukan atau melaksanakan rancangan, 
pengembangan pembelajaran, atau kegiatan evaluasi dan mengkaji proses pada 
saat yang sama, atau berupa; 
c. Kajian tentang rancangan, pengembangan dan proses evaluasi pembelajaran, baik 
yang melibatkan komponen proses secara menyeluruh atau tertentu saja.21 
                                                             
19Pujiadi, “Penelitian Pendidikan Bergenre Research and Development (R&D)”, http:// www. 
lpmpjateng.go.id/, http ://www. lpmpjateng. go.id /web /index .php/arsip /karya –tulis –ilmiah /839-
penelitian-r-a-d  (Diakses 29 Juni 2017) 
20Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,  h. 222. 
21Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,  h. 223. 
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Penelitian dan pengembangan  (research and development) bertujuan untuk 
menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. Kegiatan penelitian 
diintegrasikan selama proses pengembangan produk, oleh sebab itu di dalam 
penelitian ini perlu memadukan beberapa jenis metode penelitian, antara lain jenis 
penelitian survei dengan eksperimen atau action research dan evaluasi. Produk 
penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, media, 
peralatan, buku, modul, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran, kurikulum, 
kebijakan sekolah dan lain-lain. Setiap produk yang dikembangkan membutuhkan 
prosedur penelitian yang berbeda.22 
Menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di 
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk 
tesebut. Jadi penelitian dan pengembangan bersifat longitudinal (bertahap).23 
2. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan 
Sebenarnya penelitian dan pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak 
pada metodologinya saja. Para teknolog atau perancang pembelajaran yang ingin 
memproduksi produk dalam bidang pendidikan, misalnya berupa bahan ajar, telah 
melakukan analisis kebutuhan. Siapa peruntukan produksi bahan ajar tersebut? 
                                                             
22Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Cet. Ke-1; Bandung: 
Penerbit Alfabeta, 2013),  h. 661. 
23Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,  h. 407. 
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Apakah bahan ajar tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan 
mempermudah keperluan belajar para peserta didik atau peserta didik? Berdasarkan 
kajian dan analisis kebutuhan, dalam hal ini memang bahan ajar itu sangat mendesak 
dibutuhkan, maka disusunlah draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba 
lapangan, mulai dari uji perorangan (one-to-one-tryout), uji kelompok terbatas atau 
kelompok kecil sampai kelompok besar atau uji lapangan. Hasil atau produk 
pengembangan yang divalidasi melalui serangkaian uji coba tersebut kemudian 
dilakukan revisi atau disempurnakan, dan sampai pada tahap produk akhir.24 
Terkait karakteristik dari R & D, ada empat ciri utama R & D, yaitu: 
a. Studying research findings pertinent to the product to be developed (melakukan 
studi atau penelitian awal untuk mencari temuan-temuan penelitian terkait 
dengan produk yang akan dikembangkan). 
b. Developing the product base on this findings (mengembangkan produk 
berdasarkan temuan penelitian tersebut). 
c. Field testing it in the setting where it will be used eventually (dilakukannya uji 
lapangan dalam seting atau situasi senyatanya di mana produk tersebut nantinya 
digunakan). 
d. Revising it to correct the deficiencies found in the field-testing stage (melakukan 
revisi untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ditemukan dalam tahap-
tahap uji lapangan). 
                                                             
24Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan,2013. h. 225. 
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Empat ciri utama R & D tersebut memberikan gambaran bahwa ciri utama     
R & D adalah adanya langkah-langkah penelitian awal terkait dengan produk yang 
akan dikembangkan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut kemudian dihasilkan 
produk.25 
Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan karena tujuan 
pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan temuan-temuan dari 
serangkaian uji coba. Sebaliknya, penelitian pendidikan tidak dimaksudkan untuk 
menghasilkan suatu produk atau desain, tetapi menemukan pengetahuan baru melalui 
penelitian dasar atau untuk menjawab permasalahan-permasalahan praktis di 
lapangan melalui penelitian terapan. Ketiga stategi tersebut, yaitu penelitian dasar, 
penelitian terapan dan penelitian dan pengembangan pada dasarnya memiliki misi 
yang sama, yaitu untuk mengupayakan perbaikan dalam bidang pendidikan.26 
3. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan 
Menurut Borg dan Gall, penelitian R & D dalam pendidikanmeliputi sepuluh 
langkah, yakni: (1) research and information collecting, (2) planning, (3) develop 
preliminary form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product revision, 
(6) main field testing, (7) operational product revision, (8) operational field testing, 
(9) final product revision, dan (10) dissemination and implementation. Skema 
langkah-langkah tersebut ditunjukkan pada gambar 2.1 berikut: 
                                                             
25Pujiadi, “Penelitian Pendidikan Bergenre Research and Development (R&D)” (Diakses 31 
Maret 2014) 







Gambar 2.1 Langkah-langkah penggunaan metode Research andDevelopment  
(R & D) menurut Borg dan Gall.27 
Selanjutnya, untuk dapat memahami tiap langkah tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut:28 
a. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting)  
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi  
literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan. 
b. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu (1) apakah 
produk yang akan dikembangkan merupakan hal yang penting bagi pendidikan?; (2) 
apakah produknya mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan?; (3) apakah SDM 
yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan pengalaman yang akan 
mengembangkan  produk tersebut ada?; dan (4) apakah waktu untuk mengembangkan 
produk tersebut cukup? 
                                                             
27Walter R. Borg dan Meredith Damie Gall, Educational Research (New York: Longman, 
1989), h. 784-785. 
28 Farida Nursyahidah, “Penelitian Pengembangan”, Farida’s Blog (2012), h. 13-15. http:// 
faridanursyahidah. files. wordpress. com/ 2012 /06 /research- and- development -vs- development- 
research.pdf ( Diakses 2 Juli 2014). 
22 
 
c. Studi literatur 
Studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara terhadap produk yang 
akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan untuk mengumpulkan temuan riset 
dan informasi lain yang bersangkutan dengan pengembangan produk yang 
direncanakan.  
d. Riset skala kecil 
Pengembang sering mempunyai pertanyaan yang tidak bisa dijawab dengan 
mengacu pada research belajar atau teks profesional. Oleh karenanya pengembang 
perlu melakukan riset skala kecil untuk mengetahui beberapa hal tentang produk yang 
akan dikembangkan. 
e. Merencanakan Penelitian (Planning) 
Setelah melakukan studi pendahuluan, pengembang dapat melanjutkan 
langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian. Perencaaan penelitian R & D 
meliputi: a) merumuskan tujuan penelitian; b) memperkirakan dana, tenaga dan 
waktu; c) merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam 
penelitian.  
f. Pengembangan Desain Awal Produk (Develop Preliminary Form of Product) 
Langkah ini meliputi: a) menentukan desain produk yang akan dikembangkan 
(desain hipotetik); b) menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan 
selama proses penelitian dan pengembangan; c) menentukan tahap-tahap pelaksanaan 




g. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing) 
Langkah ini meliputi: a) melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; 
b) bersifat terbatas, baik substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat; c) uji 
lapangan awal dilakukan secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain layak, baik 
substansi maupun metodologi.  
h. Revisi Produk Hasil Uji Coba Lapangan Awal (Main Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji 
lapangan terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan uji 
coba lapangan secara terbatas. Penyempurnaan produk awal ini lebih banyak 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi 
terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal.  
i. Uji Coba Lapangan Produk Utama (Main Field Testing) 
Langkah ini merupakan uji produk secara lebih luas, meliputi, a) melakukan 
uji efektivitas desain produk; b) uji efektivitas desain, pada umumnya, menggunakan 
teknik eksperimen model penggulangan; c) hasil uji lapangan adalah diperoleh desain 
yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi.  
j. Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revision) 
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang 
lebih luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk dari hasil uji  
lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang kita kembangkan, 
karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya 
kelompok kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest dan posttest. Selain 
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perbaikan yang bersifat internal, penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi 
hasil sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.  
k. Uji Kelayakan (Operational Field Testing) 
Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar, meliputi: a) melakukan 
uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk; b) uji efektivitas dan adabtabilitas 
desain melibatkan para calon pemakai produk; c) hasil uji lapangan adalah diperoleh 
model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi.  
l. Revisi Akhir Produk (Final Product Revision) 
Langkah ini akan lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. 
Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang 
dikembangkan. Tahap ini sudah didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitasnya 
dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir memiliki nilai 
“generalisasi” yang dapat diandalkan.  
m. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and Implementation) 
Laporan hasil dari R & D melalui forum-forum ilmiah, ataupun melalui media 
massa. Distribusi produk harus dilakukan setelah melalui quality control.  
B. Instrumen Penilaian   
Instrumen merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
ketercapaian kompetensi. Selain itu, instrumen juga diartikan sebagai alat bantuyang 
dipilih dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran mengumpulkan agar kegiatan 
pembelajaran tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Berdasarkan 
defenisi tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring hasil pembelajaran. 
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Instrumen juga diartikan sebagai alat bantu, merupakan saran yang dapat diwujudkan 
dalam benda, misalnya angket (questionnaire),  daftar cocok (check list), pedoman 
wawancara (interview guide atau interview schedule), soal tes (test), inventori 
(inventory),  dan skala (scale). 29 Adapun jenis-jenis instrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengumpulkan data yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi 
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti. Dari hasil pengamatan itu dapat 
ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat ditindaklanjuti untuk diperbaiki pada 
siklus berikutnya.30 
Observasi dilakukan dengan berkeliling dalam kelas untuk melihat apakah ada 
peserta didik yang meminta penjelasan atau bertanya sesuatu. Observasi membantu 
guru mengumpulkan bukti tentang pembelajaran peserta didik untuk 
menginformasikan perencanaan pengajaran.31 
2. Wawancara  
Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan data 
dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka atau melalui saluran media 
tertentu. Sebelum melakukan wawancara diperlukan pedoman wawancara, dalam 
                                                             
29 Purwanto, Instrumen penelitian Sosial dan Pendidikan, (Cet. III;Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2012), h. 6. 
30Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Cet, IV; Bandung: Kencana, 2012), h. 86. 




pedoman tersebut ditulis pokok-pokok pertanyaan yang akan diajukan secara singkat 
dan jelas, serta disediakan juga tempat untuk mencatat jawaban yang diberikan 
peserta didik, sehingga jika responden menjawab pertanyaan yang diajukan dapat 
langsung ditulis pada tempat jawaban yang disediakan. Dengan demikian, data yang 
diperoleh dapat disusun dengan baik.32 
3. Catatan harian 
Catatan harian merupakan instrumen untuk mencatat segala peristiwa yang 
terjadi sehubungan dengan tindakan yang dilakukan guru. Catatan harian berguna 
untuk melihat perkembangan tindakan serta perkembangan peserta didik dalam 
melakukan proses pembelajaran.33 
4. Tes  
Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur data untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi 
pembelajaran. Sebagai alat ukur dalam proses evaluasi, tes harus memiliki dua 
kriteria, yaitu kriteria validitas dan reabilitas34 
C. Penilaian  
Penilaian adalah suatu kegiatan pengukuran, kuantifikasi, dan penetapan mutu 
pengetahuan peserta didik secara menyeluruh. Dalam pengertian ini, diisyaratkan 
                                                             
32Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, h. 96-97. 
33Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, h. 98.  
34Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, h. 99. 
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bahwa penelitian ini harus diintegrasi dalam proses pembelajaran dan menggunakan 
beragam bentuk. 35 
Penilaian kelas, mulai banyak dikenal sejak diberlakukannya kurikulum 2004 
yang lebih dikenal dengan nama Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang 
kemudian disempurnakan dengan Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP) 
pada tahun 2006. Pada kurikulum KTSP ini orientasi pengembangan kurikulum lebih 
ditekankan pada kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. Hal inilah yang 
menjadi latar belakang mengapa pengembangan kurikulum dilaksanakan pada tingkat 
satuan pendidikan, karena orientasinya lebih ditekankan pada pencapaian kompetensi 
peserta didik, maka pada kurikulum ini penilaian yang digunakan juga harus mengacu 
ke pengukuran kompetensi peserta didik, yang lebih dikenal dengan istilah penilaian 
berbasis kelas, atau sering disingkat dengan penilaian kelas.36 
Namun, secara umum penilaian merupakan salah satu proses pendidikan, 
khususnya dalam proses belajar mengajar. Hakikat pendidikan dalam pendidikan 
adalah proses yang sistematik dan sistemik, mengumpulkan data atau informasi, 
menganalisis dan selanjutnya manarik kesimpulan tentang tingkat pencapaian dan 
tingkat efektifitas serta efesiensi suatu program pendidikan. Karena itu, kegiatan 
penilaian dapat dilakukan terhadap programnya sendiri terhadap proses 
pelaksanaannya dan terhadap pencapaian hasil pelaksanaannya. Penilaian terhadap 
                                                             
35Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 15.  
36St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas (Yogyakarta: Aynat Publishing, 2014), h. 4. 
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program pendidikan ini sangat berkaitan dengan ketepatan dan relevansi program 
dengan kebutuhan nyata masyarakat.37 
Jenis penilaian juga dapat dibedakan berdasarkan pihak yang 
melaksanakannya. Ada banyak cara untuk melakukan penilaian dalam kelas, 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Penilaian melalui portofolio (Portfolio) 
 Portofolio merupakan suatu pendekatan dalam pelaksanaan penilaian kinerja. 
Penekatan ini telah agak lama berkembang, terutama di Amerika Serikat dan 
Australia, dan digunakan dalam pelaksanaan penilaian kinerja di berbagai bidang, 
termasuk dunia pendidikan. Namun, di Indonesia pendekatan ini masih terasa asing, 
karena baru mendapat perhatian dan belum banyak digunakan. Malah di Indonesia 
justru pendekatan ini hanya dan baru digunakan di Taman Kanak-Kanak saja.38 
 Penilaian portofolio didasarkan pada koneksi atau kumpulan pekerjaan yang 
diberikan guru kepada peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Melalui 
penilaian portofolio peserta didik dapat menunjukkan perbedaan kemampuan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru dari waktu ke waktu dan atau dibandingkan 
dengan peserta didik yang lain.39 
 Tujuan portofolio ditetapkan berdasarkan apa yang harus dikerjakan dan siapa 
yang akan menggunakan jenis portofolio. Beberapa tujuan portofolio diantaranya 
adalah: 
                                                             
37Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 15-16. 
38Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 121-122. 
39St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, h. 68.  
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a). Menghargai perkembangan yang dialami peserta didik. 
b). Mendokumentasikan proses pembelajaran yang berlangsung. 
c). Memberikan perhatian pada hasil kerja peserta didik yang terbaik. 
d). Meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. 
e). Bertukar informasi antara orang tua dan guru lain. 
f). Membina pertumbuhan konsep diri positif pada peserta didik. 
g). Meningkatkan kemampuan melakukan refleksi diri.40 
2. Penilaian Melalui Unjuk Kerja (Perfomance) 
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan atau  kinerja peserta didik dalam melakukan sesuatu. Cara penilaian ini lebih 
autentik daripada tes tertulis karena bentuk tugasnya lebih mencerminkan 
kemampuan peserta didik yang sebenarnya. Semakin banyak kesempatan guru 
mengamati unjuk kerja peserta didik, semakin reliable hasil penilaian kemampuan 
peserta didik.41 
Penilaian dengan cara ini lebih tepat digunakan untuk menilai kemampuan 
peserta didik dalam menyajikan lisan (keterampilan berbicara, berpidato, baca puisi, 
berdiskusi, dan sebagainya), pemecahan masalah dalam satu kelompok, peristiwa 
masalah dalam kelompok kecil, kemampuan peserta didik dalam menari, kemampuan 
peserta didik dalam memainkan alat musik, kemampuan peserta didik dalam cabang-
cabang olahraga, kemampuan peserta didik dalam menggunakan peralatan 
                                                             
40St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, h. 68-69.  
41Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 136. 
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laboratorium, kemampuan peserta didik dalam mengoperasikan suatu alat, dan 
sebagainya.42 
3. Penilaian Melalui Penugasan (Project) 
Penilaian melalui proyek dilakukan terhadap suatu tugas atau penyelidikan 
yang dilakukan peserta didik secara individual atau kelompok untuk periode tertentu. 
Tugas tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanan, pengupulan data dan 
penyajian data. Penilaian melalui penugasan ini biasanya diberikan pada saat 
melakukan tugas akhir dalam bentuk karya ilmiah, pelaporan terhadap suatu kegiatan 
atau dalam bentuk makalah-makalah yang diberikan pada saat menjalani mata 
pelajaran tertentu. Hal ini selain memperkaya pemahaman, memperdalam ilmu 
pengetahuan, dan memperkuat penalaran, juga akan mampu melatih daya baca 
peserta didik.43 
4. Penilaian Melalui Hasil Kerja (Product) 
Penilaian hasil kerja peserta didik adalah penilaian terhadap keterampilan 
peserta didik dalam membuat suatu produk dan kualitas produk tersebut. Jadi dalam 
penilaian hasil kerja peserta didik terdapat dua tehapan penilaian yaitu:  
a) Penilaian tentang penilihan dan cara penggunaan alat serta produk kerja peserta 
didik. 
b) Penilaian tentang kualitas teknis dan estetis hasil kerja peserta didik.44 
                                                             
42Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 136 
43Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 146. 
44St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, h.74. 
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Penilaian melalui hasil kerja ini biasa disebut dengan penilaian keterampilan, 
karena pokok yang dinilai adalah tingkat kecakapan peserta didik dalam melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya. Dengan demikian, penilaian 
hasil kerja ini merupakan penilaian terhadap kemampuan peserta didik membuat 
produk-produk teknologi dan seni, seperti makanan, pakaian, hasil karya seni 
(gambar, lukisan, pahatan), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, logam, 
dan sebagainya. Cara ini tidak hanya melihat hasil akhirnya saja, tetapi juga dari 
proses pembuatannya.45 
5. Penilaian Sikap dan Komunikasi Peserta Didik  
Sikap pada hakikatnya adalah kecenderungan berperilaku pada seseorang. 
Sikap juga dapat diartikan sebagai reaksi seseorang terhadap suatu stimulus yang 
datang pada dirinya. Mengartikan sikap sebagai suatu kecenderungan untuk berbuat 
sesuatu dengan cara, metode, teknik dan pola tertentu terhadap dunia sekitarnya, baik  
berupa orang-orang maupun berupa objek-objek tertentu. Sikap mengacu pada 
perbuatan atau perilaku sesorang, tetapi tidak berarti semua perbuatan identik dengan 
sikap. Sikap seseorang bisa saja bertentangan dengan sikapnya.46 
Penilaian sikap dalam proses pembelajaran disekolah adalah sebuah upaya 
sistematis dan sistematik untuk mengukur dan manilai perkembangan peserta didik 
sebagai hasil dari proses pembelajaran yang telah dijalani. Dalam penilaian sikap ini, 
ada tiga komponen yang perlu diperhatikan yakni komponen afektif, kognitif, dan 
                                                             
45Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 147-148. 
46St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, h. 78-79. 
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konatif. Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadap 
suatu objek. Komponen kognitif adalah keyakinan yang menjadi pegangan seseorang. 
Sedangkan komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat 
dengan cara-cara tertentu terhadap suatu objek.47 
6. Penilaian Melalui Tes (Paper and Pencil Test) 
Tes adalah alat pengukur untuk menetapkan apakah berbagai faset dari kesan 
yang kita perkirakan dari seseorang adalah benar merupakan fakta, juga adalah cara 
untuk menggambarkan berbagai macam faset ini seobjektif mungkin. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa tes adalah alat yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi seseorang yang biasanya disajikan dalam bentuk soal atau 
tugas-tugas.48 
D. Penilaian Domain Afektif 
1. Hakikat Penilaian Domain Afektif 
Kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar yang memiliki peran 
yang sangat penting. Keberhasilan pada ranah kognitif dan psikomotorik sangat 
ditentukan oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat 
belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang mempelajari mata 
pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 
Walaupun para pendidik sadar akan hal ini, namun belum banyak tindakan yang 
dilakukan pendidik secara sistematik untuk meningkatkan minat peserta didik. 
                                                             
47Soleh Hamid, Standar Mutu Penilaian Dalam Kelas, h. 160.   
48St. Syamsudduha, Penilaian Berbasis Kelas, h. 46. 
33 
 
Pencapai hasil belajar yang optimal, dalam mencapai program pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus memperhatikan 
karakteristik afektif peserta didik.Kondisi afektif peserta didik berhubungan dengan 
sikap, minat,dan nilai-nilai. Kondisi ini tidak dapat di deteksi dengan tes, tetapi dapat 
diperoleh melalui angket, inventori, atau pengamatan yang sistematik dan 
berkelanjutan. Sistematik berarti pengamatan mengikuti suatu prosedur tertentu, 
sedangkan berkelanjutan memiliki artipengukuran dan penilaian yang dilakukan 
secara terus menerus.49 
2. Karakteristik Ranah Afektif 
Ada 5 (lima) tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu sikap, minat, konsep 
diri, nilai dan moral50: 
a. Sikap 
Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk bertindak secara suka atau tidak suka 
terhadap suatu obyek. Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati dan menirukan 
sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan menerima informasi verbal. 
Perubahan sikap dapat diamati dalam proses pembelajaran.Penilaian sikap adalah 
penilaian yang dilakukan untuk mengetahuisikap peserta didik terhadap mata 
pelajaran, kondisi pembelajaran,pendidik dan sebagainya. Menurut Fishbein dan 
Ajzen sikap adalah suatu predisposisi yang dipelajari untuk merespon secara positif 
                                                             
49 Yuhana Dwi Krisnawati, Pengembangan Penilaian Domain Afektif yang Berkualitas pada 
Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Boja,  h. 14-15 
50Yuhana Dwi Krisnawati, Pengembangan Penilaian Domain Afektif Yang Berkualitas Pada 
Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Boja,  h.18 
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dan negatif terhadap suatu obyek,situasi, konsep, atau orang. Sikap peserta didik 
terhadap obyek misalnya sikap terhadap sekolah atau terhadap mata pelajaran. Sikap 
peserta didik ini penting untuk ditingkatkan. 
b. Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus 
yang disertaidengan rasa senang. Minat sangat besar pengaruhnya terhadapbelajar, 
karena pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, peserta didik 
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Hal 
penting pada minat adalah intensitasnya. Secara umum minat termasuk karakteristik 
afektif yang memiliki intensitas tinggi. 
c. Konsep Diri 
Menurut Smith, konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap 
kemampuan dan kelemahan yang dimiliki.Target, arah, dan intensitas konsep diri 
pada dasarnya seperti ranah afektif yang lain. Target konsep diri biasanya orang tapi 
bisa juga institusi seperti sekolah. Arah konsep diri bisa positif atau negatif, 
intensitasnya bisa dinyatakan dalam suatu daerah kontinum, yaitu mulai dari rendah 
sampai tinggi. Konsep diri ini penting untuk menentukan jenjang karir peserta didik, 
yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri, dapat dipilih alternatif 
karir yang tepat bagi peserta didik. Selain itu informasi konsep diri penting bagi 





Nilai menurut Rokeach merupakan suatu keyakinan tentang perbuatan, 
tindakan, atau perilaku yang dianggap baik dan yang dianggap buruk. Selanjutnya 
dijelaskan bahwa sikap mengacu pada suatu organisasi sejumlah keyakinan sekitar 
obyek spesifik atau situasi, sedangkan nilaipada keyakinan. Nilai cenderung menjadi 
ide, target nilai dapat pula sesuatu seperti sikap dan perilaku. 
e. Moral 
Moral berkenaan dengan perasaan salah atau benar terhadap kebahagiaan 
orang lain atau perasaan terhadap tindakan yang dilakuakan diri sendiri. Moral juga 
sering dikaitkan dengan keyakinan agama seseorang, yaitu keyakinan akan perbuatan 
yang berdosa dan berpahala. Jadi moral berkaitan dengan prinsip, nilai dan keyakinan 
seseorang. 
3. Tingkatan Domain Afektif 
Tingkatan domain afektif menurut taksonomi Krathwohl adalima, yaitu: 
receiving (attending), responding, valuing, organization,dan characterization. Pada 
level receiving atauattending, peserta didik memiliki keinginan memperhatikan 
fenomena khusus atau stimulus, misalnya kelas, kegiatan, musik, buku dan 
sebagainya. Tugas guru adalah mengarahkan perhatian peserta didik pada fenomena 
yang menjadi obyek pembelajaran afektif. Responding merupakan partisipasi aktif 
peserta didik, yaitu sebagai bagian dari perilakunya. Pada tahap ini peserta didik tidak 
hanya memperhatikan fenomena khusus tetapi ia juga bereaksi. Hasil pembelajaran 
pada ranah ini menekankan pada perolehan respon, berkeinginan memberi respon, 
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atau kepuasan dalam memberi respon, atau kekuatan dalam memberi respon. Valuing 
artinya memberikan nilai atau memberikan penghargaan terhadap suatu kegiatan atau 
obyek, sehingga apabila kegiatan itu tidak dikerjakan, dirasakan akan membawa 
kerugian atau penyesalan. Dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar, peserta 
didik disini tidak hanya mau menerima nilai yang diajarkan tapi mereka telah 
berkemampuan untuk menilai konsep atau fenomena, yang baik atau buruk. Pada 
tingkat organization, nilai satu dengan nilai lain dikaitkan, konflik antar nilai 
diselesaikan, dan mulai membangun sistem nilai internal yang konsisten. Misalnya 
pengembangan filsafat hidup. Characterization merupakan tingkat ranah afektif 
tertinggi. Pada tingkat ini peserta didik memiliki sistem nilai yang mengendalikan 
perilaku sampai pada waktu tertentu hingga terbentuk gaya hidup. Hasil pembelajaran 
pada tingkat ini berkaitan dengan pribadi, emosi, dansosial.51 
E. Penilaian Diri (Self Assessment) 
Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian dimana peserta didik diminta 
untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat pencapaian 
kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran tertentu. Teknik penilaian diri 
dapat digunakan untuk mengukur kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor.52 
                                                             
51Yuhana Dwi Krisnawati, Pengembangan Penilaian Domain Afektif yang Berkualitas pada 
Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Boja, h. 20 




Penilaian diri (self assessment) merupakan salah satu strategi penilaian yang 
sangat diperlukan untuk melakukan refleksiatas kompetensi yang dimiliki. 53 
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan penilaian diri di kelas 
adalah (1) dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik;(2) peserta didik dapat 
menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya; dan (3) dapat mendorong, melatih, dan 
membiasakan peserta didik untuk berperilaku jujur.54 
Secara umum penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan penilaian diri di 
pembelajaran menurut Sharon K. Ferrett, antara lain55:  
1. Menjadi mengerti bagimana cara belajar yang terbaik  
2. Dapat berkarya dengan potensi kekuatan yang dimiliki dan bersifat alami  
3. Belajar untuk menyeimbangkan dan menyatukan gaya belajar yang di sukai 
dengan gaya belajar yang lain  
4. Belajar untuk menggunakan pemikiran yang kritis  
5. Belajar untuk merubah kebiasaan dan pola berfikir yang tidak efektif  
6. Membuat ransangan yang positif dan memotifasi  
7. Bekerja lebih efektif dengan berbagi kalangan  
8. Belajar mengatasi stress dan konflik  
9. Menggapai prestasi yang lebih baik. 
                                                             
53 Ridwan Abdullah Sani. Pembelajaran Saintifik untukImplementasi Kurikulum 2013 (Cet. 
Ke-1, Jakarta; Bumi Aksara, 2014), h. 204. 
54 Kunandar,Penilaian Autentik: Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013 (Cet. Ke-1, Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 130. 
55 Sharon K. Ferrett, Peak Performance Success in College and Beyond (New York: Mc Gran-





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji kevalidan dan 
kepraktisan produk tersebut.56 Produk yang dikembangkan dan diuji kevalidan serta 
keefektifannyanya yaitu berupa instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment. 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi uji coba ini adalah SMA Negeri 16 Bulukumba, tepatnya di Desa Ara, 
Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba. Uji coba dilaksanakan pada 
Semester Genap Tahun Ajaran 2016/2017. Subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu 
siswa kelas X di SMA Negeri 16 Bulukumba. 
C. Model Pengembangan Produk 
Model pengembangan perangkat yang digunakanadalah model 4-D. Model ini 
terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu define, design, develop and desseminate 
seperti pada gambar 2 berikut57: 
 
                                                             
56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 407. 
57Trianto,” Model Pembelajaran Terpadu, Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 




Gambar 3.1 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D Thigarajan 
Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut: 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 
Tujuannya adalah menetapkan dan menentukan syarat-syarat pembelajaran. 
Dalam menentukan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan 
analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini 
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meliputi lima langkah pokok, yaitu: analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, 
analisis konsep, perumusan tujuan pembelajaran. 
a. Analiasis Awal 
Analisis awal bertujuan memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran sehingga dibutuhkan pengembangan bahan 
pembelajaran.  Berdasarkan masalah ini, disusunlah alternatif perangkat yang relevan. 
Dalam melakukan analisis awal perlu mempertimbangkan beberapa hal sebagai 
alternatif pengembangan perangkat pembelajaran, teori belajar, tantangan dan 
tuntutan masa depan. 
Analisi awal dimulai dari analisis pengetahuan, keterampilan dan sikap awal 
yang dimiliki siswa untuk mencapai tujuan akhir, yaitu tujuan yang tercantum dalam 
kurikulum. Kesenjangan antara hal-hal yang sudah diketahui  siswa dengan apa yang 
seharusnya akan dicapai siswa memerlukan telaah kebutuhanakan materi sebagai 
penutup kesenjangan tersebut. 
b. Analisis Siswa 
Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik-karakteristik yang 
dimiliki siswa dengan memperhatikan ciri, kemampuan, pengalaman siswa baik 
individu maupun kelompok. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah 
karakteristik siswa yang meliputi latar belakang  pengetahuan siswa, bahasa yang 





c. Analisis Materi 
Analisis materi bertujuan untuk mengidentifikasikan bagian-bagian utama 
yang akan diajarkan, merinci materi-materi yang relevan dengaan materi pokok, dan 
menyusunnya secara sistematis. 
d. Analisis Tugas 
Analisis tugas adalah kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam satuan 
pembelajaran. Analisis tugas dilakukan untuk merinci isi materi ajar dalam bentuk 
garis besar yang mencakup; (1) Analisis struktur isi, (2) analisis prosedural, dan (3) 
analisis proses informasi. 
e. Perumusan Tujuan 
Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk mengkoversi tujuan analisis 
materi menjadi tujuan-tujuan pembelajaran khusus yang dinyatakan dengan tingkah 
laku. Penyusunan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil belajar 
didasarkan pada kompetensi dasar dan indikator yang tercantum dalam kurikulum. 
2. Tahap Perencanaan (Design) 
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan pototipe perangkat 
pembelajaran. Tahap ini terdiri atas 3 bagian, yaitu: 
a. Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara tahap define dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 
tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan pembelajaran. 
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b. Pemilihan media  yang sesuai tujuan pembelajaran untuk menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
c. Pemilihan format. Didalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan 
dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan yang sudah 
dikembangkan dinegara-negara lain yang lebih maju. 
d. Rancangan awal. Desain awal merupakan desain perangkat pembelajaran yang 
dirancang dengan mempertimbangkan aktivitas guru dan siswa. 
 Setelah menelaah kurikulum dan melakukan observasi selanjutnya peneliti 
menyusun instrumen penilaian afektif dengan mengkaji format-format perangkat 
yang sudah ada sebelumnya dan menyesuaikannya dengan kebutuhan kurikulum yang 
digunakan di SMA Negeri 16 Bulukumba. Kemudian peneliti membuat pernyataan-
pernyataan yang tepat atau sesuai dengan aspek penilaian yang ingin diukur. 
Kemudian peneliti menentukan format yang cocok dan yang baik serta mudah 
dimengerti oleh guru mata pelajaran Biologi kelas X SMA Negeri 16 Bulukumba. 
Pemilihan format dalam pengembangan meliputi, instrumen yang dibuat semenarik 
mungkin. 
 Desain instrumen penilaian afektif berbasis self assessment yang dilakukan 
meliputi pembuatan kisi-kisi, Menentukan bentuk instrumen penilaian, dan 
pembuatan rubrik penilaian serta menentukan skala penilaian. Hasil dari tahap ini 
menghasilkan instrumen instrumen penilaian afektif yang terdiri dari pernyataan 
dengan menggunakan skala likert. Hasil pengembangan instrumen penilaian ini 
43 
 
kemudian dijadikan sebagai prototipe awal (pertama) yang selanjutnya akan 
divalidasi oleh pakar (validator). 
3. Tahap Pengembangan (Develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang 
sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah 
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang sesuai dengan kelas 
sesungguhnya. 
4. Tahap penyebaran (Disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah dikembangkan 
pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. 
Tujuan lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam 
pembelajaran. 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Lembar Validasi 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi instrumen 
penilaian afektif digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas instrumen 
penilaian afektif berdasarkan penilaian validator. Aspek yang dinilai dalam lembar 
validasi ini adalah aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Informasi yang diperoleh 
melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi produk berupa 
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instrumen penilaian afektifberbasis self assessment yang telah dikembangkan 
sehingga menghasilkan produk akhir yang valid.  
2. Kuesioner 
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 
atau hal-hal yang ia ketahui.58 
Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data tentang tanggapan guru 
mengenai penggunaan instrumen penilaian domain afektif yang dikembangkan oleh 
peneliti untuk melihat keefektifannya. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.59 
Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan dan analisis data keefektifan. 
 
                                                             
58Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. Ke-13; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), h. 
151. 
59Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 335. 
45 
 
1. Analisis Data Kevalidan 
Analisis data kevalidan untuk instrumen penilaian yang dikembangkan 
ditentukan dari hasil penilaian kevalidan oleh kedua validator / ahli, yaitu orang yang 
ahli dalam bidang evaluasi dan psikologi. Kevalidan instrumen atau perangkat yang 






V = Indeks validitas  
N = Banyaknya validator 
ni = Banyaknya penilaian validator dari i sampai Io 
Selanjutnya nilai V ini dikategorikan pada skala penentuan kategori validitas 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1 Kategori Validitas Instrumen Penilaian60 
Nilai Kriteria 
3,25 ≤ M ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ M ≤ 3,25 Valid 
1,75 ≤ M ≤ 2,5 Cukup valid 
1,0 ≤ M ≤ 1,75 Tidak valid 
 
                                                             
60Misykat Malik Ibrahim, Pengembangan Pengukuran Non-tes Bidang Pendidikan 




Reliabilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh manahasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Suatu hasil pengukuran dapatdipercaya apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuranterhadap kelompok subyek yang sama, 
diperoleh hasil pengukuranyang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri 
subyekmemang belum berubah. Reliabilitas merupakan salah-satu ciri atau karakter 
utama instrumen pengukuran yang baik. Suatu tes dikatakan reliabel jika selalu 
memberikan hasil yang sama bila diteskan pada kelompok yang sama pada waktu 
atau kesempatan yang berbeda.61 
Analisis reliabilitas empirik menggunakan uji keandalan dengan melihat 
koefisien crombachalpha terhadap data yang diperoleh dari proses uji coba dengan 
menggunakan SPSS . jika nilai Cronbach,s Alpha dibawah 0,60 dan dibawah 1 maka 
instrument tersebut memiliki korelasi tinggi atau reliable, sedangkan jika nilai 
crombach alpha dibawah 0,50 maka instrumen tersebut berkorelasi rendah atau tidak 
reliabel.62 
Penentuan koefisien reliabilitas menggunakan kriteria Gulford sebagai 
berikut63: 
 
                                                             
61 Zulkifli Matondang, Validitas dan Reliabilitas Suatu Instrumen Penelitian, PPS UNIMED, Vol. 6 
No.1 ( 2009), h.93 
62Basuki & Haryanto, Assessment Pembelaaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014) h. 23 
63 Russefendi, 2005, Dasar-Dasar Penelitian Pendidikan dan Bidang Non Extra Lainnya. Bandung: 
Tarsito, h. 160 
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Tabel 3.2 Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Nilai  Keterangan 
       0,00 – 0,20  Sangat Rendah 
       0,20 – 0,40                                                    Rendah 
       0,40 – 0,60                                                    Sedang                              
       0,60 – 0,80   Tinggi  
       0,80 – 1,00                                               Sangat Tinggi 
Sumber: (Guilford dalam Russefendi, 2005). 
3.  Analisis data keefektifan 
Keefektifan instrumen diukur berdasarkan hasil penilaian dari praktisi (guru 
mata pelajaran) untuk menyatakan dapat tidaknya produk diterapkan di lapangan 
berdasarkan persepsi dan pengalamannya.  
Data tanggapan guru biologi diperoleh dari angket respon guru terhadap 
perangkat penilaian instrumen yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
analisis deskriptif. Menggunakan skala penilaian mulai dari sangat setuju (SS), setuju 
(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Data hasil respon guru kemudian 
diaplikasikan kedalam bentuk angka dimana SS=4, S=3, TS=2 dan STS=1. Menurut 
Hobri64 jika 80% responden atau lebih memberi respon positif terhadap model/ media 
pembelajaran/ instrumen, maka instrumen efektif digunakan. Untuk menganalisis 
hasil penilaian maka digunakan rumus sebagai berikut: 
                                                             
64Muhammad Tahir “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbantuan Libre Office 
Pada Siswa SMA Dalam Konteks sistem indra”,Skripsi ( Makassar Fakultas MIPA Universitas Negeri 






 × 100 
Keterangan : 
R = indeks penilaian responden 
X = rata-rata penilaian responden 
N = Skor Maksimal 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Afektif 
No. Presentase Kriteria Nilai (Huruf) 
1. >75% - 100% Sangat Baik A 
2. >50% - 75% Baik B 
3. >25% - 50% Kurang Baik C 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian dan Pengembangan (R & D) 
Model pengembangan instrumen penilaiandomain afektif yang dilakukan 
peneliti berlandaskan padamodel 4D yang melalui empat tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, and desseminate. Pada fase yang terakhir ini dapat tidak 
dilakukan karena produk yang telah dikembangkan tidak digunakan pada skala besar 
melainkan hanya digunakan pada satu sekolah saja yaitu pada sekolah SMA Negeri 
16 Bulukumba. 
1. Define (tahap pendefinisian) 
Tahap ini adalah tahap awal yang harus dilalui sebelum membuat rancangan 
instrumen itu sendiri. Dimana pada tahap ini meliputi beberapa tahap yaitu: 
a. Analisis awal 
Pada saat studi pendahuluan dilakukan observasi dan pengamatan terhadap kurikulum 
dan alat penilaian yang digunakan oleh guru Biologi di SMA Negeri 16 Bulukumba. 
Dari observasi ini didapatkan hasil bahwa kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 
16 Bulukumba adalah KTSP dengan pengembangan karakter. Dilihat dari Silabus dan 
RPP yang digunakan oleh guru Biologi di SMA Negeri 16 Bulukumba, perangkat 
pembelajaran ini sudah mencantumkan nilai karakter yang harus dicapai untuk setiap 
materi pokok yang diajarkan. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga 




evaluasi yangdilakuakan oleh guru masih terbatas pada evaluasi domain kognitif 
dengantes. Padahal, menurut panduan penilaian dari Depdiknas untuk MataPelajaran 
Biologi penilaian tidak hanya terbatas pada domain kognitif sajatapi juga perlu 
adanya penilaian domain afektif dan psikomotorik. 
b.  Analisis siswa 
 Pada tahap ini peneliti menganalisis siswa di SMA Negeri 16 Bulukumba 
dengan cara mengamati secara langsung siswa kelas X, hanya saja yang bisa diamati 
oleh peneliti secara langsung hanya kelas X.1 dan X.2  karena waktu yang terbatas. 
Rata-rata usia siswa SMA kelas X kurang lebih 17 tahun, masa tersebut dikatakan 
masa adolesen atau biasa disebut masa remaja. Pada masa adolesen ini terjadi proses 
pematangan fungsi-fungsi psikis dan fisis. Siswa banyak melakukan intropeksi dan 
merenungi diri sendiri. Akhirnya siswa bisa menemukan jati dirinya, dalam artian dia 
mampu menemukan keseimbangan dan harmoni atau keselarasan baru diantara sikap 
kedalam diri sendiri dengan sikap keluar. Siswa mulai menemukan nilai-nilai hidup 
baru sehingga makin jelas pemahaman tentang dirinya. Siswa mulai bersikap kritis 
terhadap objek-objek diluar dirinya dan mampu mengambil synthese diantara 
tanggapan tentang dunia luar dengan dunia intern (kehidupan psikis sendiri)65. 
 Jean Piaget juga mengemukakan tahapan-tahapan usia perkembangan  
kognitif siswa dimana tahapan tersebut dibagi menjadi empat, yaitu tahap 
sensorimotorik, tahap praoperasional, tahap operasional kongkrit, dan tahap 
                                                             




operasional formal. Tahap operasional formal adalah periode terakhir perkembangan 
kognitif dalam teori Piaget. Tahap ini mulai dialami anak dalam usia sebelas tahun 
(saat pubertas) dan terus berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini adalah 
diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan 
menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat 
memahami hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan nilai. Ia tidak melihat segala sesuatu 
hanya dalam bentuk hitam dan putih, namun ada gradasi abu-abu di antaranya. 
Dilihat dari faktor biologis, tahapan ini muncul saat pubertas (saat terjadi berbagai 
perubahan besar lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa secara fisiologis, 
kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan perkembangan sosial.66 
Setelah dilakukan analisis terhadap siswa, ditemukan banyak siswa yang 
memiliki karakter dan sikap yang berbeda-beda pada saat mengikuti pelajaran 
Biologi. Beberapa dari mereka menunjukkan sikap antusianisme dalam mengikuti 
pelajaran seperti bertanya tentang materi yang tidak dipahaminya dan mencatat 
materi yang dijelaskan oleh guru. Namun ada pula siswa yang menunjukkan sikap 
negatif terhadap proses pembelajaran seperti lebih memilih bercerita dengan teman 
sebangkunya daripada harus mencatat materi pelajaran dan bermain handphone 
didalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa ada yang salah dalam proses 
pembelajaran. Peneliti berasumsi bahwa hal tersebut dikarenakan beberapa faktor, 
seperti lingkungan belajar, individu siswa, dan metode pembelajaran yang digunakan 
pendidik.  
                                                             
66Rarna Willis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011) h. 139  
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c. Analisis materi 
 Ditinjau dari Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) kelas X 
didapatkan bahwa hasil analisis materi tersebut terdapat beberapa materi yang tidak 
hanya mengajarkan konsep atau teori saja akan tetapi juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti keanekaragaman hayati dan pencemaran lingkungan. 
Namun peneliti hanya berfokus pada materi keanekaragaman hayati karena materi 
tersebut bersifat umum dan mencakup beberapa materi pelajaran lainnya. Sesuai 
dengan harapan peneliti bahwa siswa tidak hanya perlu belajar konsep atau teori dari 
suatu mata pelajaran akan tetapi bagaimana siswa dapat mengaplikasikan apa yang 
telah diajarkan di sekolah terhadap lingkungan sekitar (diluar sekolah).  
d. Analisis tugas 
 Untuk analisis tugas peneliti menganalisis tagihan tugas yang sering diberikan 
oleh guru mata pelajaran, dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung dikelas dan 
melihat tagihan tugas yang diberikan oleh guru. Peneliti juga dapatkan informasi 
bahwa penilaian afektif tetap dilakukan yaitudengan pengamatan dan tugas-tugas. 
Pengamatan dilakukan saatpembelajaran berlangsung di dalam kelas, sedangkan 
tugas-tugasdiberikan sebagai pekerjaan rumah yaitu dengan merangkum materi atau 
mencari materi tambahan dari internet. Peniliaian afektif ini diberikansetiap 
pertengahan semester dan akhir semester, jika tugas-tugas yang dikumpulkan 




e. Analisis tujuan 
 Dari hasil analisis materi sebelumnya, RPP dan silabus yang digunakan di 
sekolah tersebut diketahui bahwa peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan 
konsep keanekaragaman gen, jenis, dan ekosistem melalui kegiatan pengamatan dan 
mengomunikasikan keanekaragaman hayati indonesia serta usaha pelestarian dan 
pemanfaatan sumber daya alam, dimana nilai yang ditanamkan dalam tujuan tersebut 
yaitu jujur, kerja keras, toleransi, rasa ingin tahu, komunikatif, menghargai prestasi, 
tanggung jawab, dan peduli lingkungan. 
2. Design (tahap perancangan) 
a. Penyusunan Instrumen 
Setelah menelaah kurikulum dan melakukan observasi selanjutnya peneliti 
menyusun instrumen penilaian afektif dengan mengkaji format-format perangkat 
yang sudah ada sebelumnya dan menyesuaikannya dengan kebutuhan kurikulum yang 
digunakan SMA Negeri 16 Bulukumba. Kemudian peneliti membuat kisi-kisi, rubrik 
penskoran, dan pernyataan-pernyataan pada instrumen yang berkualitas serta sesuai 
dengan aspek afektif yang ingin diukur.  
Instrumen penilaian domain afektif ini dikatakan berkualitas karena 
penilaiannya mencangkup seluruh kriteria penilaian afektif yaitu sikap, minat, 
konsep diri, nilai dan moral. Selain itu, sesuai dengan panduan pengembangan 
perangkat penilaian afektif yang dikeluarkan oleh Depdiknaspada tahun 2008, dalam 
penyususnan penilaian domain afektif ini juga mengacu pada tingkatan ranah afektif 
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yang terbagi menjadi lima yaitu menerima (A1), menanggapi (A2), menilai (A3), 
mengelola (A4) dan menghayati (A5). 
b. Pemilihan Format 
Tahap ini peneliti menentukan format yang cocok dan yang baik serta mudah 
dimengerti oleh siswa dan guru mata pelajaran Biologi kelas X SMA Negeri 16 
Bulukumba. Pemilihan format dalam pengembangan meliputi, instrumen yang dibuat 
semenarik mungkin. Sesuai dengan ketentuan dalam pengembangan instrumen 
penilaian non tes, indikator penilaian, butir pernyataan, nomor butir pernyataan dan 
skala penilaian sebelum disusun menjadi instrumen dibuat terlebih dahulu dalam 
bentuk kisi-kisi. Dalamdraf awal instrumen peneliti mengembangkan 40 item 
pernyataan yang terdiri dari 8 item pernyataan sikap, 8 item pernyataan minat, 8 item 
pernyataan konsep diri, 8 item pernyataan nilai dan 8 item pernyataanmoral.Hasil dari 
tahap perancangan ini merupakan produk awal yang nantinya akan divalidasi oleh 
ahli (instrumen penilaian domain afektif draft awal dapat dilihat pada lampiran A). 
3. Tahap pengembangan 
Tahap ini merupakan tahap dimana instrumen yang telah dirancang kemudian 
diberikan kepada dua validator yang telah ahli dalam bidangnya untuk melihat 
kekurangan dan kelemahan dari produk yang dikembangkan. Instrumen penilaian 
yang telah dirancang oleh peneliti dan menghasilkan prototypeawal kemudian di print 
out di atas kertas HVS yang berukuran letter 8,5”x11” 22x28 cm (Qs), dan dinilai 
oleh validator ahli untuk mendapatkan pengakuan(Expert Judgment). Tahapan-
tahapan pengembangan ini terdiri dari beberapa langkah, diantaranya: 
55 
 
a. Validasi Instrumen 
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Untuk menghasilkan instrumen penilian afektif yang berkualitas, 
instrumen ini telah melalui uji validitasmenggunakan expert judgement. Instrumen 
divalidasi oleh tim ahli denganformat lembar validasi instrumen yang sudah dibuat 
sesuai panduan penulisaninstrumen afektif. Tim ahli tersebut terdiri dari pakar 
(dosen) Evaluasi, danpakar (dosen) Psikologi. Setelah teruji secara valid, instrumen 
tersebutdiujikan kepada subjek penelitian . Hasil tersebut merupakan produk 
akhirinstrumen penilaian afektif. Penjelasan dari uraian di atas adalahsebagai berikut : 
1. Validasi Pakar/ Ahli (expert judgement) Prototype Awal 
Pada tahap validasi instrumen, menghasilkan beberapamasukan-masukan dari 
tim ahli (dosen ahli evaluasi, dan psikologi), sehinggamembenahi kekurangan-
kekurangan yang terdapat di dalam instrumen inibaik dalam segi isi, konstruksi 
maupun bahasanya.Sebelum instrumen penilaian afektif berbasis self assessment 
diujikan di lapangan, terlebih dahulu dilakukan telaah terhadap isi, konstruk, dan 
bahasa yang digunakandalam instrumen. Telaah dilakukan oleh 2 orang ahli yaitu 
dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang berkompeten dalam bidang evaluasidan 
bidang psikologi. Desain instrumen prototype awal dapat dilihat pada lampiran A. 





Tabel 4.1 Daftar Nama Validator Instrumen 
 
No Nama validator Profesi Bidang keahlian 
1 Dr. M. Yusuf T.,M.Ag. 
NIP. 19720704 200003 1 003 
Dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
Ahli Evaluasi 
2 Eka Damayanti, S.Psi.,M.A. 
NIP. 19830409 201503 2 002 
Dosen Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan 
Ahli Psikologi 
 
Hasil telaah ahli menunjukkan sebagian besar pernyataan belum sesuai 
dengan aspek yang ditelaah, baik isi, konstruksi maupun bahasanya. Pernyataan-
pernyataan yang sudah sesuai disusun kembali, sedangan untuk pernyataan-
pernyataan yang tidak sesuai diperbaiki sesuai dengan masukan dari penelaah. 
Adapun masukan-masukan dari penelaah pada saat melakukan validasi terhadap 
instrumen penilaian afektif prototype awal dilihat dalam Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Masukan Tim Ahli Terhadap Instrumen Penilaian Domain Afektif 
No. Penelaah Masukan 
1. V-1  Beberapa pernyataan belum kontekstual, perlu ditinjau 
atau dikonstruksi ulang. 
 Ada pernyataan yang tidak sesuai dengan aspek yang 
ingin diukur. 
 Pernyataan tidak mencerminkan keadaan siswa 
 Perlu ada penjelasan mengapa ada pernyataan F dan UF. 
 Beberapa pernyataan unfavoreable tak sesuai dengan 
pokok kajian. 
 Butir pernyataan cukup baik kurang dari 20 kata tetapi 
masih ada yang terlalu panjang sehingga sulit 
dimengerti. 
 Tinjau ulang indikator dalam setiap aspek 
penilaian,indikator masih perlu diperbaiki. 
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2. V-2  Redaksional pernyataan dibuat lebih operasional. 
 Bahasa diperbaiki lagi (masih terkesan bahasa pergaulan 
sehari-hari). 
 Tata tulis (huruf maupun kata) dicek lagi, masih banyak 
ditemukan tulisan atau huruf yang salah dalam kalimat. 
 Tata tulis (huruf maupun kata) dicek lagi, masih banyak 
ditemukan tulisan atau huruf yang salah dalam kalimat. 
 
Tabel 4.3 Perbaikan/ hasil revisi tim ahli 
No. Masukan Revisi 
1. Beberapa pernyataan 
belumkontekstual, perlu ditinja 
ataudikonstruksi ulang. 
Meninjau ulang setiap pernyataan 
dan memperbaiki konstruksi kalimat 
yang belum sesuai agar kalimat 
lebih kontekstual 
2. Ada pernyataan yang tidak 
sesuai dengan aspek yang ingin 
diukur. 
Meninjau ulang pernyataan dalam 
setiap aspek pengukuran, dan 
memindahkan pernyatan keaspek  
yang seharusnya dinilai 
3. Pernyataan tidak mencerminkan 
keadaan siswa 
Menyesuaikan pernyataan dengan 
keadaan siswa 
4. Butir pernyataan cukup 
baikkurang dari 20 kata tetapi 
masihada yang terlalu 
panjangsehingga sulit dimengerti 
Meninjau ulang setiap pernyataan 
dan memperbaiki kalimat-kalimat 
pernyataanyang kurang jelas agar 
lebih mudahdimengerti 
5. Tinjau ulang indikator 
dalamsetiap aspek penilaian, 
indikator masih perlu diperbaiki 
Memperbaiki indikator dalam 
pengukuran dengan 
memperhatikanKKO ranah afektif 
yang susuai 




7. Bahasa diperbaiki lagi (masih 
terkesan bahasa pergaulan 
sehari-hari). 
Bahasa dibuat lebih baku, tapi tetap 
mudah untuk dipahami. 
8. Tata tulis (huruf maupun 
kata)dicek lagi, masih 
banyakditemukan tulisan atau 
hurufyang salah dalam kalimat. 
Mengkaji ulang tata tulis setiap 
pernyataan, serta melengkapi kata 




Sesuai dengan masukan tim ahli tersebut, dilakukan peninjauan ulang 
terhadap item-item pernyataan yang belum sesuai dengan aspek yang ditelaah. 
Selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap instrumen yang telah ditelaah oleh 
validator sesuai dengan masukan yang diberikan. Berdasarkan beberapa masukan 
yang diberikan oleh tim ahli (dosen) terhadap instrumen penilaian domain afektif, 
peneliti melakukan revisi untuk memperbaiki kesalahan dan menambahkan 
kekurangan dalam instrumen. Hasil dari revisi tersebut akan dijadikan sebagai 
prototype I (pertama) isntrumen penilaian afektif baerbasis self assessment. Hasil 
akhir prototype 1(pertama) dapat dilihat pada lampiran B. 
2. Validasi Prototype 1 (pertama) 
Hasil penilaian validasi para validator terhadap prototype 1, kedua-duanya 
masih belum menyatakan valid dan masih perlu melakukan revisi sesuai saran dan 
masukan. Adapun masukan dari kedua validator untuk prototype I (pertama) dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4. Tabel 4.4 Masukan Tim Ahli Terhadap Instrumen Penilaian Domain 
AfektifPrototype 1 
No. Penelaah Masukan 
1. V-1 - Ada pernyataan yang memiliki dua ungkapan dalam 
satu pernyataan 
- Jangan gunakan alasan pada pernyataan, bisa jadi tidak 
sesuai dengan alasan yang siswa miliki 
- Jangan gunakan warna yang berlebihan, secukupnya 
saja. 
- Petunjuk pada lembar penilaian diri lebih di spesifikkan. 
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2. V-2 - Waktu yang diberikan siswa untuk mengisi instrumen 
sebaiknya 25 menit saja, ada kemungkinan siswa akan 
bosan dan jenuh untuk mengisi lembar penilaian 
- Warnanya terlalu berlebihan, takutnya akan 
mengganggu pengelihatan siswa 
- Perbaiki kesalahan pengetikan 
 
Tabel 4.5 Perbaikan/ hasil revisi tim ahli 
No. Masukan Revisi 
1 - Ada pernyataan yang memiliki 
dua ungkapan dalam satu 
pernyataan 
- Memilih dan menghilangkan 
salah satu ungkapan dalam 
pernyataan tersebut 
2 - Jangan gunakan alasan pada 
pernyataan, bisa jadi tidak 
sesuai dengan alasan yang 
siswa miliki 
- Menghilangkan alasan pada 
pernyataan yang beralasan 
3 - Jangan gunakan warna yang 
berlebihan, secukupnya saja. 
- Mengurangi warna instrumen 
4 - Petunjuk penskoran pada 
lembar penilaian diri lebih di 
spesifikkan. 
- Melengkapi petunjuk penskoran 
pada lembar penilaian diri(angka) 
5 - Waktu yang diberikan siswa 
untuk mengisi instrumen 
sebaiknya 25 menit saja 
- Mengurangi alokasi waktu untuk 
mengisi instrumen 
6 - Perbaiki kesalahan pengetikan - Memperbaiki kesalahan pada 
pengetikan. 
3. Validasi Prototype 2 (Kedua) 
Langkah selanjutnya adalah merevisi prototype 1 sesuai dengan saran atau 
masukan dari validator ahli. Setelah merevisi prototype 1 dan menjadi prototype 2, 
maka prototype 2 kembali divalidasi oleh para validator (prototype 2 dapat dilihat 
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pada lampiran C). Pada prototype 2, validator 1 menyatakan bahwa instrumen yang 
dikembangkan peneliti telah valid dan memenuhi syarat dari aspek isi, konstruksi, 
dan bahasa dengan nilai rata-rata tingkat kevalidan yaitu 3,41 dan nilai rata-rata 
penilaian dari validator 2 yaitu 3,44. Hasil penilaian dari kedua validator 
menunjukkan bahwa instrumen penilaian afektif tersebut termasuk kedalam kategori 
sangat valid dengan rentang nilai 3,25 ≤ M ≤ 4. Untuk lebih jelasnya hasil 
rekapitulasi penilaian kedua validator dapat dilihat pada tabel 4.6. 




Hasil Penilaian Rata-rata Kategori 
V-1 V-2 
Isi/Materi 4 3,50 3,75 Sangat valid 
Kontruksi 3 3,33 3,16 Valid 
Bahasa 3,25 3,50 3,37 Sangat valid 
Rata-rata 3,41 3,44 3,42 Sangat valid 
Validator menyatakan instrumen tersebut telah valid dan layak diujicobakan 
namun harus melakukan revisi kecil pada bagian yang memiliki kesalahan dari segi 
penulisannya. Instrumen tersebut kemudian di uji cobakan untuk melihat keefektifan 
instrumen tersebut. 
b. Analisis Realibilitas 
Pengujian koefisien reliabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 
setelah melakukan analisis terhadap nilai akhir yang diperoleh oleh peserta didik. 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan dengan 
menggunakan SPSS 20, maka diperoleh hasil analisis untuk pengujian koefisien 
alphacronbach pada perangkat penilaian domain afektif berbasis self assesment. Jika 
diliat secara keseluruhan dari koefisien alphacronbach maka dapat disimpulkan 
bahwa perangkat penilaian domain afektif berbasis self assesment dinyatakan reliabel 
pada kriteria reliabilitas tinggi  karena diperoleh nilai untuk uji coba pada Kelas 
X1,X2, dan X3 yaitu 0.816, 0.816, dan 0.838. 
c. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen self assessment dilakukan di SMA Negeri 16 Bulukumba. 
Guru diberikan instrumen penilaian afektif berbasis self assessment yang nantinya 
akan di bagikan dan digunakan oleh siswa kelas X (sepuluh) saat menjelang ujian 
semester. Adapun petunjuk penggunaan instrumen penilaian afektif berbasis self 
assessment,yaitu: 
1. Model pengembangan assessment afektif berbasis self assessment dapat 
digunakan pada saat pembelajaran atau menjelang tes harian.  
2. Sebelum menggunakan lima menit pertama guru menjelaskan tentang 
pengertian model pengembangan assessment afektif berbasis self assessment, 
tujuan penilaian afektif dan aspek kejujuran dalam penilaian afektif berbasis 
self assessment kepada siswa.  
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3. Selama kurang dari 25 menit siswa mengisi lembar model Pengembangan 
Assessment Afektif Berbasis self assessment secara jujur dengan mencentang 
pada kolom yang telah tersedia.  
4. Setelah selesai, lembar penilaian afektif berbasis self assessment di 
kumpulkan ke guru untuk di rekap hasilnya untuk diproses menjadi nilai 
afektif.  
Setelah siswa melakukan penilaian terhadap dirinya sendiri, barulah guru 
memberikan responnya terhadap penggunaan instrumen yang dikembangkan peneliti. 
Hasil dari respon guru dijadikan sebagai analisis efektifitas penggunaan instrumen 
penilaian afektif berbasis self assessment. Respon guru terhadap instrumen yang 
dikembangkan peneliti dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Hasil respon guru 
Responden (Guru) Skor Penilaian Responden Setiap Item Jml Rata 
Rata 
(%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Drs. Iham Syah, 
M.Pd 
3 4 4 4 3 3 4 4 3 32 3,55 89% 
Nurdiana Kasim, 
S.Pd 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 32 3,55 89% 
Riris Rahmayani, 
S.Pd 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 29 3,22 80% 
Jumlah 93 10,32 - 
Rata-Rata 31 3,44 86% 
Setelah melihat hasil respon guru maka disimpulkan bahwa responden setuju 
dengan instrumen yang telah dikembangkan dengan persentase semua responden 
yaitu responden satu dan dua sama yaitu 89% memberi tanggapan positif, sedangkan 
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responden yang ketiga memperoleh pesentase 80%. Jadi indeks presentase respon 
guru terhadap instrumen adalah 86%. Sesuai dengan pendapat Hobri 67  yang 
mengemukakan bahwa jika 80%  responden atau lebih memberi respon positif 
terhadap model/ media pembelajaran/ instrumen, maka instrumen efektif digunakan. 
Adapun saran yang diberikan guru terhadap instrumen penilaian diri tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 Saran Guru Terhadap Instrumen 
No. Saran Guru 
1. Tambah materinya, kalau perlu menckup keseluruhan materi pelajaran 
dari setiap semester. 
2. Penilaian yang dilakukan tidak cukup hanya sekali sampai dua kali 
saja, apalagi instrumen berupa lembar penilaian diri yang harus 
dilaksanakan setiap ulangan harian, mid, dan ujian semester. 
Berdasarkan tanggapan atau respon serta saran dari guru Biologi SMA Negeri 
16 Bulukumba maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian diri yang dibuat 
sudah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
Biologi materi keanekaragaman hayati SMA Kelas X. Instrumen ini juga efektif 
dalam menilai aspek afektif siswa. 
Berikut adalah hasil penilaian afektif siswa kelas X.1, X.2, dan X.3 di SMA 
Negeri 16 Bulukumba: 
 
                                                             
67Muhammad Tahir “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Berbantuan Libre Office 
Pada Siswa SMA Dalam Konteks sistem indra”,Skripsi ( Makassar Fakultas MIPA Universitas Negeri 
Makassar, 2014), h. 55. 
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian Afektif Kelas X.1 
Rentang Skor Nomor Absen Nilai Frekuensi Presentase 
(%) 
Kategori 
>75% - 100% 1,2,5,12,14,21,22,23 A 8 34,7 Sangat Baik 
>50% - 75% 3,4,6,7,8,9,10,11,13,
15,16,17,18,19,20 
B 15 65,2 Baik 
>25% - 50% - C - - Kurang Baik 
0% - 25% - D - - Tidak Baik 
JUMLAH  23 100  
Skor Tertinggi 21(79,3%) A 1 4% Sangat Baik 
Skor Terendah 17 (68,7%) B 1 4% Baik 
Rata-Rata 74,4 B - - Baik 
Hasil penilaian afektif di kelas X.1 secara keseluruhan ataugabungan dari 
kelima katagori penilaian ranah afaktif seperti yangditunjukkan pada Tabel 4.10, dari 
23 siswa memiliki rata-rata presentase yaitu 74,4% dengan kategori Baik (B). Berarti 
sebagian besar pesrta didik di kelas X.1 memiliki sikap, minat, konsep diri, nilai dan 
moral yang baik. 
Hasil penilaian diri siswa kelas X.2 akan disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 Hasil Penilaian Afektif Kelas X.2 
Rentang Skor Nomor Absen Nilai Frekuensi Presentase Kategori 
>75% - 100% 6,9,10,17,19,20 A 6 30% Sangat Baik 
>50% - 75% 1,2,3,4,5,7,8,11,12, 
13,14,15,16,18, 
B 14 70% Baik 
>25% - 50% - C - - - 
0% - 25% - D - - - 
JUMLAH  20 100%  
Skor Tertinggi 10,17 (88,7%) A 2 10% Sangat Baik 
Skor Terendah 4 (68,1%) B 1 5% Baik 
RATA-RATA 76,3 A - - Sangat Baik 
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Hasil penilaian afektif di kelas X.2 secara keseluruhan ataugabungan dari 
kelima katagori penilaian ranah afaktif seperti yangditunjukkan pada Tabel 4.12, dari 
20 siswa memiliki rata-rata presentase yaitu 76,3% dengan kategori Sangat Baik (A). 
Berarti sebagian besar pesrta didik di kelas X.2 memiliki sikap, minat, konsep diri, 
nilai dan moral yang sangat baik. 
Dan hasil penilaian diri siswa kelas X.3 akan disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.11 Hasil Penilaian Afektif Kelas X.3 
Rentang Skor Nomor Absen Nilai Frekuensi Presentase 
(%) 
Kategori 
>130 - 160 1,4,5,8,12,13,15,17,
18,19,20,21,22,23 
A 14 58,33% Sangat Baik 
>100 - 130 2,3,6,7,9,10,11,14
,16,24 
B 10 41,66% Baik 
>70 - 100  C   Kurang Baik 
40 - 70  D   Tidak Baik 
JUMLAH  24 100%  
Skor Tertinggi 19(26,2%) A 1 4% Sangat Baik 
Skor Terendah 7(70%) B 1 4% Baik 
Rata-Rata 76,6 A   Sangat Baik 
Hasil penilaian afektif di kelas X.3 secara keseluruhan ataugabungan dari 
kelima katagori penilaian ranah afaktif seperti yangditunjukkan pada Tabel 4.14, dari 
20 siswa memiliki rata-rata presentase yaitu 76,6% dengan kategori Sangat Baik (A). 
Berarti sebagian besar peserta didik di kelas X.3 memiliki sikap, minat, konsep diri, 





Evaluasi merupakan salah satu bagian penting dari kegiatan pembelajaran. 
Evaluasi ini tidak cukup hanya dilakukan dengan menggunakan tes, karena tes hanya 
dapat digunakan mengukur ranah kognitif saja. Sedangkan dalam penilaian juga perlu 
adanya pengukuran terhadap ranah afektif dan psikomotorik. Pada Mata Pelajaran 
Biologi, penilaian yang dilakukan oleh guru harus mencakup ketiga aspek yaitu aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik. Di SMA Negeri 16 Bulukumba, penilaian kognitif 
dilakukan dengan menggunakan tes, sedangkan penilaian afektif dengan pengamatan 
atau melalui tugas-tugas. Cara menilai ranah afektif dengan pengamatan atau 
pemberian tugas-tugas sebenarnya tidak salah, tapi cara ini kurang relevan untuk 
menilai ranah afektif. Dengan cara ini guru hanya akan menggeneralisasikan 
penilaiannya terhadap semua siswa, jadi setiap siswa memiliki nilai afektif yang 
sama. Oleh karena itu untuk mengetahui nilai afektif yang sebenarnya dari siswa, 
penelitian ini mengembangkan instrumen penilaian afektif dengan teknik penilaian 
diri (self assessment) yang bersifat non-tes dengan menggunakan skala Likert sebagai 
alat untuk menilai afektif siswa. Penilaian afektif dengan menggunakan alat evaluasi 
non tes ini dirasa lebih relevan karena berdasarkan penilaian yang dilakukan siswa 
terhadap dirinya sendiri. 
Model penilaian afektif yang berbasis self assessment adalah penilaian pada 
ranah afektif yang di lakukan oleh guru secara individu atau penilaian sikap terhadap 
dirinya sendiri, penilaian ini dilakukan disaat pembelajaran dan tidak dilakukan oleh 
guru tetapi dilakukan oleh siswa sehingga penilaian ini merupakan model 
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pengembangan dari penilaian afektif. Jika dihubungkan dengan teori John Dewey 
yang menghendaki model pembelajaran yang bersifat aktif dan kreatif tidak berpusat 
pada guru tetapi berpusat pada siswa dimana guru sebagai motivator dan siswa yang 
aktif melakukan kegiatan, maka pembelajaran model self assessment ini sangat sesuai 
karena pada model penilaian afektif ini siswa terlibat langsung, siswa diberi 
tanggungjawab untuk menilai dirinya sendiri ini merupakan beban dari siswa karena 
siswa harus mengatakan yang sebenarnya, apabila dalam penilaian siswa mengatakan 
melakukan sesuatu padahal sebenarnya tidak melakukan maka siswa sudah berbuat 
dosa, disinilah letak tanggung jawab yang besar bagi siswa. 
Instrumen penilaian afektif dibuat oleh peneliti menggunakan skala Likert 
yang dimodifikasi menjadi empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), 
Setuju(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat TidakSetuju(STS). Sebelum diujicobakan, 
instrumen penilain afektif ini sudah melalui tahap validasi expert judgement oleh tim 
ahli yaitu Dr. M. Yusuf T.,M.Ag. dari ahlievaluasi, dan Eka Damayanti, S.Psi.,M.A. 
dari ahli psikologi. 
Model assessment afektif berbasis self assessment terdiri dari; petunjuk cara 
pengisian, identitas siswa, tipe karakteristik afektif yang terdiri dari; sikap, minat, 
konsep diri, nilai dan moral terhadap mata pelajaran. Karena instrumen penilaian 
domaian afektif ini berfungsi untuk menilai afektif siswa, yang merupakan bagian 
dari proses pembelajaan maka instrumen penilaian domain afektif ini disusun dengan 
memperhatikan tingkatan penilaian ranah afektif yang terdiri dari lima tingkatan yaitu 
menerima (A1), menanggapi (A2), menilai (A3), mengelola (A4) dan menghayati 
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(A5). Kata Kerja Operasional (KKO) dalam tingkatan ranah afektiflah yang 
digunakan untuk menyusun indikator penilaian yang tertera dalam kisi-kisi instrumen 
Untuk tipe karakteristik sikap terdiri dari dua indikator dengan 8 pernyataan, tipe 
karakteristik minat terdiri dari dua indicator dengan 8 pernyataan, tipe karakteristik 
konsep diri terdiri dari satu indikator dengan 8 pernyataan, tipe karakteristik nilai 
terdiri dari dua indicator dengan 8 pernyataan dan tipe karakteristik moral terdiri dari 
dua indicator dengan 8 pernyataan sehingga model penilaian ini terdiri dari 40 
pertanyaan/pernyataan. Setiap indikator pertanyaan/pernyataan diberi skor 1 sampai 
dengan 4, jika siswa melingkari angka 4 artinya siswa sangat setuju dengan 
pernyataan tersebut, jika siswa melingkari angka 3 artinya siswa setuju dengan 
pernyataan, jika siswa melingkari angka 2 artinya siswa tidak setuju dan jika siswa 
melingkari angka 1 artinya siswa sangat tidak setuju. Skor maksimal yang di capai 
siswa adalah 160 dan skor minimum adalah 40. Nilai afektif siswa adalah dari jumlah 
skor yang diperoleh dibagi dengan skor maksimal dikalikan 100. 
1. Kevalidan 
Instrumen penilaian afektif dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh 
Suharsimi Arikunto, sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya 
sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes dengan 
kriterium yang telah ditentukan sebelumnya.68 Dalam penelitian ini, tingkat kevalidan 
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diukur dengan menggunakan skala rating scale, data mentah yang berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam bentuk kualitatif.69 
Validasi prototype 1 oleh para validator belum mengisi lembar validasi yang 
telah disediakan, sehingga peneliti belum mendapatkan data untuk diolah, dan 
validator hanya menunjukkan kekurangan yang ada pada lembar kerja siswa tersebut. 
Setelah prototype 1 direvisi berdasarkan saran dari para validator dan menjadi 
prototype 2 validator telah mengisi lembar validasi yang telah disediakan. Data yang 
telah diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif, 
dengan cara mencari rata-rata dari semua aspek yang dinilai. Hasil dari rata-rata 
semua aspek kemudian dilihat pada rentang nilai kriteria kevalidan untuk menentukan 
kategori validasi dari para validator. 
Hasil penilaian validator ahli evaluasi, untuk rata-rata aspek kelayakan 
Materi/isi adalah 4 yang berada pada kategori sangat valid, rata-rata aspek konstruksi 
adalah 3 yang berada pada kategori valid, dan rata-rata dari aspek penggunaan bahasa 
adalah 3,25 berada pada kategori sangat valid, sehingga rata-rata akhir dari semua 
aspek adalah 3,41 yang berada pada rentang nilai 3,25 ≤ M ≤ 4dengan kategori sangat 
valid. Sedangkan hasil penilaan validator ahli psikologi, untuk rata-rata dari aspek 
materi adalah 3.50 yang berada pada kategori sangat valid, dan rata-rata dari aspek 
konstruksi adalah 3.33 yang berada pada kategori sangat valid, dan rata-rata dari segi 
bahasa adalah 3.50 sehingga rata-rata akhir dari semua aspek adalah 3,44 yang berada 
                                                             




pada rentang nilai 3,25 ≤ M ≤ 4yang berada pada kategori sangat valid.  Nilai rata-
rata keseluruhan validasi dari kedua validator terhadap prototype 2 adalah 3,42 yang 
berada pada rentang nilai 3,25 ≤ M ≤ 4dengan kategori sangat valid. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian teori diatas, maka penilaian afektif 
berbasis self assessment yang dikembangkan memenuhi kategori sangat valid dengan 
nilai 3,42. Berdasarkan nilai yang telah didapatkan maka instrumen penilaian afektif 
berbasis self assessment dapat digunakan pada pengembangan selanjutnya, yaitu uji 
coba lapangan pada pembelajaran dikelas untuk kemudian diukur keefektifannya. 
Namun demikian, berdasarkan catatan yang diberikan para validator pada setiap 
komponen yang divalidasi, perlu dilakukan perbaikan-perbaikan kecil atau seperlunya 
sesuai dengan catatan yang diberikan. 
2. Reabilitas 
Realibilitas berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya, konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas alat ukur  
berkaitan erat dengan masalah kekeliruan pengukuran, kekeliruan pengukuran itu 
sendiri menunjukkan sejauh mana inkonsistensi hasil pengukuran terjadi apabila 
dilakukan pengukuran ulang terhadap kelompok subyek yang sama. Kualitas 
instrument diperoleh dari hasil review pakar dan uji butir soal serta uji reliabilitas70. 
Reliabilitas merupakan suatu kekonsistenan item yang satu dengan yang 
lainnya. Reliabilitas diperoleh dari nilai akhir peserta didik dari setiap indicator-
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indikator yang ada di dalam perangkat penilaian domain afektif berbasis self 
assessment. Analisis reliabilitas yang digunakan adalah reliabilitas secara empiris 
dengan menggunakan uji keandalan koefisien Alpha cronbach,s terhadap data yang 
diperoleh dari hasil uji coba dengan menggunakan software SPSS 20. Semakin tinggi 
koefisien korelasi setiap item yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat keandalan 
instrument tersebut. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 dari 
uji coba perangkat penilaian domain afektif berbasis self assessment yang 
dikembangkan maka diperoleh nilai untuk uji coba pada Kelas X1,X2, dan X3 yaitu 
0.816, 0.816, dan 0.838 berada pada kriteria reliabilitas tinggi. Berdasarkan hasil 
diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat penilaian yang dikembangkan dapat 
dinyatakan reliabel. 
3. Keefektifan 
Desain produk yang telah dibuat kemudian diujicobakan di SMA Negeri 16 
Bulukumba dengan sasaran peserta didik kelas X.1, X.2 dan X.3 sebanyak 67 peserta 
didik. Pengujian dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai model instrumen 
penilaian kemampuan afektif peserta didik, apakah efektif atau tidak, agar selanjutnya 
dapat digunakan guru dalam pembelajaran Biologi.  
Pengujian lapangan dilakukan oleh peneliti dan juga guru. Instrumen ini 
dibuat memang khusus untuk pedoman guru, maka dari itu guru juga harus 
melakukan uji coba terhadap instrumen agar dapat diketahui apakah instrumen 
tersebut benar-benar memudahkan guru atau tidak. Setelah dilakukan pengisian 
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terhadap instrumen tersebut, guru juga diminta agar memberikan tanggapannya 
melalui angket respon guru terhadap instrumen. Dari hasil pengisian angket tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa penilaian afektif berbasis self assessment yang dibuat 
sudah sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran 
Biologi SMA Kelas X. Instrumen ini juga efektif dalam menilai sikap disiplin siswa.  
Setelah data-data uji lapangan terkumpul, langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data. Dari hasil dari analisis data dapat diketahui bahwa nilai afektif 
peserta didik kelas X.1 dari 23 peserta didik, yaitu 8 (34,7%) peserta didik kriterianya 
Sangat Baik (A), dan 15 (65,2%) peserta didik kriterianya Baik (B), tidak ada siswa 
kelas X.1 yang memiliki karegori Kurang Baik (C) ataupun tidak baik (D). Jadi, rata-
rata skor afektif kelas X.1 adalah 74,4% dengan kriteria nilainya Baik (B). 
Hasil analisis data nilai afektif peserta didik kelas X.2 diketahui bahwa dari 20 
peserta didik, 6 (30%) peserta didik kriteria nilainya Sangat Baik (A) dan 14 (70%) 
peserta didik kriteria nilainya Baik (A),tidak ada siswa kelas X.2 yang memiliki 
karegori Kurang Baik (C) ataupun tidak baik (D). Jadi, rata-rata skor afektif peserta 
didik kelas X.2 yaitu 76,3% dengan kategori Sangat Baik (A).  
Sedangkan untuk hasil analisis data nilai afektif peserta didik kelas X.3  
diketahui bahwa dari 24 peserta didik, 14 (58,33%) peserta didik kriteria nilainya 
Sangat Baik (A), dan 10 (41,66%) peserta didik kriteria nilainya Baik (B), tidak ada 
siswa kelas X.3 yang memiliki karegori Kurang Baik (C) ataupun tidak baik (D). 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai afektif pesrta didik kelas X.1, X.2 
dan X.3 untuk penilaian afektif adalah Sangat Baik (A), dilihat dari rata-rata skor 
total keseluruhan kelas X. Berarti sebagian besar pesrta didik di kelas X.1, X.2, dan 
X.3 telah aktif mengikuti pembelajaran Biologi, tanggung jawab terhadap tugas-tugas 
yang diberikan oleh guru, mengamalkan tata tertib sekolah, serta peduli terhadap 
lingkungan atau kelestarian alam. 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya, untuk mengukur keefektifan produk 
yang dibuat, dapat dilihat dari hasil lembar respon guru mata pelajaran Biologi 
terhadap instrumen yang telah dikembangkan. Hasil dari lembar respon guru tersebut 
dijadikan data untuk melihat keefektifan instrumen yang dikembangkan peneliti. 
 Menurut Hobri jika 80% responden atau lebih memberi respon positif 
terhadap model/ media pembelajaran/ instrumen, maka instrumen tersebut layak 
unntuk digunakan 71 . Berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka kriteria 
keefektifan tercapai dengan nilai rata-rata dari dua responden adalah 89% dan satu 
responden menghasilkan nilai rata-rata 80%, jadi total rata-rata dari ketiga responden 
adalah 86%, hal tersebut menunjukkan bahwa responden (guru) sangat setuju dengan 
ada dan diterapkannya instrumen penilaian afektif berbasis self assessment yang 
dikembangkan peneliti. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat meruuk pada rumusan 
masalah yang telah dikemukakan sebelumnya sehingga dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengembangan perangkat penilaian domain afektif berbasis self assessment 
pada mata pelaaran biologi kelas X yang diperoleh dengan mengacu peda 
pengembangan model 4D. Pada fase investigasi awal diperoleh melalui 
wawancara bebas kepada guru dan peserta didik, menganalisis materi dan 
penilaian yang diterapkan di sekolah. Selanjutnya fase desain dengan 
membuat rancangan instrumen penilaian domain afektif berbasis self 
assessment. Fase realisasi/ konstruk merupakan fase tahap selanjutnya dari 
fase desain dimana dilakukan validasi isi terhadap perangkat penilaian domain 
afektifberbasis self assessment kepada para ahli (validator) dan memenuhi 
kriteria layak digunakan. Kemudian fase tes, evaluasi, dan revisi yaitu setelah 
diperoleh perangkat penilaian yang telah divalidasi dan memenuhi kriteria 
layak kemudian melanutkan ke tahap ui coba. 
2. Pengembangan draft instrumen yaitu dengan validasi tim ahli. Hasil validasi 
tim ahli menyatakan instrumen penilaian domain afektif layak dan memenuhi 
syarat kevalidan dengan total rata-rata nilai 3,42 dengan kriteria sangat valid 




3. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 20, 
maka diperoleh hasil analisis untuk pengujian koefisien alpha cronbachpada 
perangkat penilaian domain afektif berbasis self assessment. Jika dilihat secara 
keseluruhan dari koefisien alpha cronbach maka dapat disimpulkan bahwa 
perangkat penilaian dinyatakan reliabel pada kriteria reliabilitas tinggi karena 
diperoleh nilai untuk ui coba pada kelas X1, X2, dan X3 yaitu 0.816, 0.816, 
dan 0.838. 
4. Berdasarkan pelaksanaan uji coba yang telah dilakukan maka kriteria 
keefektifan tercapai dengan nilai rata-rata dari dari tiga responden yaitu 86%. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa responden (guru) sangant setuju dengan ada 
dan diterapkannya instrumen penilaian afektif barbasis self assessment yang 
dikembangkan peneliti. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
perubahan sikap positif siswa terhadap pembelajaran biologi, maka peneliti 
mengajukan saran sebgaia berikut: 
1. Instrumen penilaian diri ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai alternatif 
untuk melakukan penilaian afektif terhadap siswa. 
2. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya mengembangkan 
perangkat penilaian, agar guru lebih objektif dalam memberi nilai. 
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3. Bagi peneliti, disarankan mengkaji lebih dalam pada saat merancang metode 
pengembangan, sehingga dihasilkan produk yang baik dan sesuai dengan 
kebutuhan sekolah. 
4. Instrumen penilaian afektif berbasis self assessment yang dihasilkan sebaiknya 
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 Kisi-Kisi Penilaian Domain Afektif Pertama 
 Rubrik Penskoran Instrumen Penilaian Afektif Prototipe Pertama 
 Instrumen Penilaian Diri (Self Assessment) Prototipe Pertama 






















Siswa senang belajar biologi pada 
materi keanekaragaman hayati. 
1, 6 3, 7 
Kelengkapan alat belajar. 2, 4 5, 8 
MINAT 
 
Tertarik pada kegiatan yang dapat 
meningkatkan keanekaragaman 
hayati. 
9, 10 16 
Siswa memiliki usaha memahami 




KONSEP DIRI Percaya diri 
17,19, 
20, 22 





Menunjukkan keyakinan atas 
kemampuan guru 
32, 27 25, 29 






Memiliki kejujuran 34, 35 36, 37 





 Lampiran A.2 Rubrik Penskoran Instrumen Penilaian Afektif Prototipe 
Pertama 





1. Siswa senang belajar 
biologi pada materi 
keanekaragaman 
hayati 
Saya senang belajar 





Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya tidak ingin belajar 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya selalu hadir tepat 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya lebih memilih 





Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
2. Kelengkapan alat 
belajar. 
Saya memiliki buku 
paket mata pelajaran 
SS 
(4) 
Siswa sangat setuju 









Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
  
Saya tidak pernah 
membawa 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
ASPEK MINAT 






Saya tertarik mengikuti 
kegiatan penghijauan 
(Go green) yang 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 




Saya tertarik dalam 
proses pengadaan 





Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 








Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 











Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 







Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya tidak akan 
meminta guru untuk 
menjelaskan kembali 
materi pelajaran yang 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS Siswa sangat tidak 
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(4) setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya mengkaji ulang 
materi keanekaragaman 
hayati di rumah. 
SS 
(4) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 











Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 










Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya menyadari bahwa 






Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 





yang meliputi tingkat 
SS 
(4) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 
Siswa setuju dengan 
isi pernyataan 
TS Siswa tidak setuju 
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gen, spesies dan 
ekosistem 
(2) dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya sangat percaya 
diri untuk menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
SS 
(4) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya merasa minder 
kepada orang lain 
SS 
(1) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 








Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 







Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 






Siswa sangat tidak 








Siswa tidak setuju 





Siswa sangat tidak 





kemampuan guru Saya lebih senang 
diajar oleh guru biologi 
sebelumnya daripada 
guru yang sekarang 
SS 
(1) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 






Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 







Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya yakin bahwa guru 
telah mempersiapkan 
metode pembelajaran 





Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
2 Yakin akan 
manfaat belajar 
keanekaragaman 
Saya yakin bahwa 
keanekaragaman hayati 
sangat berperan penting 
SS 
(4) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




hayati dalam menyediakan 
sandang, pangan, obat-
obatan dan oksigen. 
TS 
(2) 
Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 




daya alam secara 
berlebihan karena 
keanekaragaman hayati 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Setelah belajar materi 
keanekaragaman hayati, 
saya lebih tahu bahwa 
keanekaragaman 
tumbuhan berperan 
penting dalam menjaga 





Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
















Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 







Saya selalu berkata 






Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya berani mengakui SS Siswa sangat setuju 
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kesalahan yang telah 
saya buat 
 
(4) dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya selalu menyontek 






Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Jika saya tidak 
mengerjakan PR, saya 
beralasan lupa 
membawanya apabila 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 










Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya mengerjakan tugas 
apabila tugas yang 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 





Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Saya lebih memilih 
bermain jika tugas yang 




Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(2) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(4) 
Siswa sangat tidak 
setuju dengan isi 
pernyataan 
Apabila ada tugas 
biologi, saya akan 
mengerjakannya 
dengan sebaik mungkin 
SS 
(4) 
Siswa sangat setuju 
dengan isi pernyataan 
S 
(3) 




Siswa tidak setuju 
dengan isi pernyataan 
STS 
(1) 
Siswa sangat tidak 
















Lampiran A.3 Instrumen Penilaian Diri (Self Assessment) Prototipe pertama 
NO. 
PERNYATAAN / PERTANYAAN SS S TS STS 
ASPEK SIKAP 
1. 
Saya senang belajar biologi pada materi 
keanekaragaman hayati. 
        
2. 
Saya memiliki buku paket mata pelajaran 
biologi. 
        
3. 
Saya tidak ingin belajar biologi tentang 
materi keanekaragaman hayati. 
        
4. Saya memiliki kamus biologi.         
5. Saya tidak memiliki buku tugas         
6. 
Saya selalu hadir tepat waktu pada mata 
pelajaran biologi 
        
7. 
Saya lebih memilih diam daripada harus 
mencatat materi pelajaran biologi. 
        
8. 
Saya tidak pernah membawa perlengkapan 
belajar ke Sekolah. 
        
ASPEK MINAT 
9 
Saya tertarik mengikuti kegiatan 
penghijauan (Go green) yang diadakan di 
lingkungan sekolah 
        
10 
Saya tertarik dalam proses pengadaan 
rumah kebun dalam menunjang kelestarian 
keanekaragaman hayati 
        
11 
Saya selalu menyiapkan pertanyaan 
sebelum pelajaran dimulai. 
        
12 
Saya tidak menyiapkan referensi materi 
pelajaran tentang keanekaragaman hayati 




Saya tidak akan meminta guru untuk 
menjelaskan kembali materi pelajaran yang 
tidak saya pahami 
        
14 
Saya mengkaji ulang materi 
keanekaragaman hayati di rumah. 
        
15 
Saya menambah pegetahuan dengan 
mempelajari keanekaragaman jenis dan 
ekosistem di daerah saya 
        
16 
Saya tidak tertarik dalam kegiatan 
pelestarian keanekaragaman hayati secara 
exitu maupun insitu  
        
ASPEK KONSEP DIRI 
17 
Saya mampu mempelajari konsep 
keanekaragaman hayati  dengan mudah. 
        
18 
Saya menyadari bahwa saya tidak mampu 
menguasai seluruh materi tentang 
keanekaragaman hayati 
        
19 
Saya mampu membedakan tingkat 
keanekaragaman hayati yang meliputi 
tingkat gen, spesies dan ekosistem 
        
20 
Saya sangat percaya diri untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
        
21 Saya merasa minder kepada orang lain         
22 
Saya lebih percaya diri dan berani 
mengungkapkan pendapat dalam 
mempelajari keanekaragaman hayati 
        
23 
Saya tidak mampu berpartisipasi dalam 
setiap kegiatan praktikum tentang 
keanekaragaman hayati 
        
24 
Saya lebih memilih menyontek daripada 
mendapatkan nilai rendah 





Saya lebih senang diajar oleh guru biologi 
sebelumnya daripada guru yang sekarang 
        
26. 
Saya yakin bahwa keanekaragaman hayati 
sangat berperan penting dalam 
menyediakan sandang, pangan, obat-
obatan dan oksigen. 
        
27. 
Saya yakin guru sudah berusaha 
semaksimal mungkin dalam 
menyampaikan materi 
        
28. 
Saya akan memanfaatkan sumber daya 
alam secara berlebihan karena 
keanekaragaman hayati di daerah saya 
tidak akan berkurang 
        
ASPEK MORAL 
33 
Saya mengumpulkan tugas tepat pada 
waktunya 
        
34 
Saya selalu berkata jujur pada saat 
berinteraksi dengan orang lain 
        
35 
Saya berani mengakui kesalahan yang 
telah saya buat 
        
36 
Saya selalu menyontek pada saat ulangan 
harian sedang berlangsung 
        
37 
Jika saya tidak mengerjakan PR, saya 
beralasan lupa membawanya apabila guru 
meminta tugas tersebut 
        
38 
Saya mengerjakan tugas apabila tugas yang 
diberikan oleh guru sudah menumpuk 
        
39 
Saya lebih memilih bermain jika tugas 
yang diberikan  terlalu sulit 




Apabila ada tugas biologi, saya akan 
mengerjakannya dengan sebaik mungkin 








RERATA SETIAP KARAKTERISTIK PENILAIAN 
JML 
RATA 





1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
JUMLAH          











 Kisi-Kisi Penilaian Domain Afektif Prototype Kedua 
 Rubrik Penskoran Instrumen Penilaian Afektif Prototipe Kedua 
 Instrumen Penilaian Diri (Self Assessment) Prototipe Kedua 








Lampiran B.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Afektif Prototipe kedua 
Keterangan: 
Favorable : Pernyataan mendukung (positif) 









Siswa senang belajar biologi pada 
materi keanekaragaman hayati. 
1, 6 3, 7 
Kelengkapan alat belajar. 2, 4 5, 8 
MINAT 
 
Tertarik pada kegiatan yang dapat 
meningkatkan keanekaragaman 
hayati. 
9, 10 16 
Siswa memiliki usaha memahami 




KONSEP DIRI Percaya diri 
17,19, 
20, 22 
















Memiliki kejujuran 34, 35 36, 37 












1. Siswa senang 














Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 













Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju  
(4) 
Saya selalu hadir 
tepat waktu pada mata 
pelajaran biologi 
SS 










Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya lebih memilih 










Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
2. Kelengkapan alat 
belajar. 
Saya memiliki buku 
paket mata pelajaran 
biologi. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya memiliki kamus 
biologi. 
SS 











Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya tidak memiliki 
buku tugas 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 











Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 

























Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 











Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 




hayati secara exitu 
maupun insitu 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 















Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Saya tidak akan 
meminta guru 
menjelaskan kembali 
materi pelajaran  
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 










Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 










dan ekosistem di 
lingkungan saya 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
ASPEK KONSEP DIRI 




hayati  dengan 
mudah. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
















Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 










Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya merasa minder 
kepada orang lain 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 














Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 




nilai rendah, saya 
akan menyontek. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 




1. Menunjukkan Saya senang diajar 










Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Saya yakin guru 
sudah berusaha 
semaksimal mungkin  
menyampaikan materi 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya yakin bahwa 











Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 














Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 









hayati di daerah saya 
tidak akan berkurang 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Setelah belajar materi 
keanekaragaman 




Siswa sangat setuju 
(4) 










Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 




1. Memiliki kejujuran 
Saya selalu berkata 
jujur. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya berani mengakui 
kesalahan. 
SS 
Siswa sangat setuju 
(4) 





Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya menyontek pada 
saat ulangan. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Saya selalu membuat 
alasan jika tidak 
mengerjakan tugas. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 








tugas tepat pada 
waktunya 
SS 








Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 












Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 




tugas yang sulit. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Tugas Biologi saya 
kerjakan dengan baik. 
SS 



















Lampiran B.3 Instrumen Self Assessment prototipe kedua 
NO. 
PERNYATAAN / PERTANYAAN SS S TS STS 
ASPEK SIKAP 
1. 
Saya senang belajar keanekaragaman hayati. 
    
2. Saya memiliki buku paket mata pelajaran 
biologi. 
    
3. 
Materi keanekaragaman hayati membosankan 
    
4. 
Saya memiliki kamus biologi. 
    
5. 
Saya tidak memiliki buku tugas 
    
6. Saya hadir tepat waktu pada mata pelajaran 
biologi 
    
7. Saya lebih memilih diam daripada harus 
mencatat materi pelajaran biologi. 
    
8. Saya tidak pernah membawa perlengkapan 
belajar ke Sekolah. 
    
ASPEK MINAT 
9 
Saya tertarik mengikuti kegiatan penghijauan. 
    
10 Saya tertarik pada kegiatan pelestarian 
keanekaragaman hayati 
    
11 Saya menyiapkan pertanyaan sebelum 
pelajaran dimulai. 
    
12 Saya tidak membaca referensi tentang 
keanekaragaman hayati 
    
13 Saya tidak akan meminta guru menjelaskan 
kembali materi pelajaran 
    
14 Saya mengkaji ulang materi keanekaragaman 
hayati. 
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15 Saya menambah pegetahuan dengan 
mempelajari keanekaragaman jenis dan 
ekosistem di lingkungan saya. 
    
16 Saya tidak tertarik dalam kegiatan pelestarian 
keanekaragaman hayati secara exitu maupun 
insitu  
    
ASPEK KONSEP DIRI 
17 Saya mempelajari konsep keanekaragaman 
hayati  dengan mudah. 
    
18 Saya menyadari bahwa saya tidak mampu 
menguasai materi keanekaragaman hayati 
    
19 Saya mampu membedakan tingkat 
keanekaragaman hayati. 
    
                                                                                                                                                       
20 
Saya percaya diri menjawab pertanyaan guru. 
 
21 
Saya merasa minder kepada orang lain 
    
22 Saya berani mengungkapkan pendapat tentang 
keanekaragaman hayati. 
    
23 Saya tidak berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
praktikum. 
    
24 Untuk menghindari nilai rendah, saya akan 
menyontek. 
    
ASPEK NILAI 
25. 
Saya senang diajar oleh guru biologi. 
    
26. Saya yakin bahwa keanekaragaman hayati 
berperan penting dalam kehidupan. 
    
27. Saya yakin guru sudah berusaha semaksimal 
mungkin  menyampaikan materi 
    
28. Saya akan memanfaatkan sumber daya alam 
secara berlebihan karena keanekaragaman 
hayati di daerah saya tidak akan berkurang 
    
29. Saya yakin bahwa guru biologi belum 
menguasai materi keanekaragaman hayati  
    
30. Setelah belajar materi keanekaragaman hayati,     
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saya lebih tahu bahwa keanekaragaman 
tumbuhan berperan penting dalam menjaga 
tanah dari erosi dan terjaganya proses 
fotosintesis. 
31. keanekaragaman hayati sangat bermanfaat bagi 
kelangsungan hidup manusia. 
    
32. Saya yakin bahwa guru telah mempersiapkan 
metode pembelajaran yang sesuai. 
    
ASPEK MORAL 
33 Saya mengumpulkan tugas tepat pada 
waktunya 
    
34 
Saya selalu berkata jujur. 
    
35 
Saya berani mengakui kesalahan. 
    
36 
Saya menyontek pada saat ulangan. 
    
37 Saya selalu membuat alasan jika tidak 
mengerjakan tugas. 
    
38 
Saya senang menumpuk pekerjaan. 
    
39 
Saya mengabaikan tugas yang sulit. 
    
40 
Tugas Biologi saya kerjakan dengan baik. 











 RATA-RATA SETIAP KARAKTERISTIK PENILAIAN 
JML 
RATA 





1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
JUMLAH          












 Hasil Validasi Instrumen 









HASIL PENILAIAN VALIDATOR 
Kriteria Penilaian Hasil Validasi  
Tinjauan Indikator V1 V2 
Materi 
1. Sesuai dengan indikator penyusunan 
penilaian pada rubrik 
4 3 
2. Indikator pada instrumen dapat dinilai pada 
rubrik 
4 3 
3. Petunjuk indikator dinyatakan dengan jelas 4 4 
4. Indikator pada instrumen sesuai dengan 
karakteristik aspek afektif 
4 4 
Rata-rata 4 3,5 
Konstruksi 
1. Isi pernyataan indikator tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
3 3 
2. Pernyataan indikator tersusun sistematis 3 3 
3. Isi pernyataan indikator menggunakan kata-
kata yang mudah dipahami 
3 4 
Rata-rata 3 3,33 
Bahasa 
1. Isi pernyataan indikator menggunakan 
bahasa yang sederhana, komonikatif dan 
mudah dipahami 
3 4 
2. Pernyataan indikator tidak menggunakan 
bahasa daerah 
4 4 
3. Isi pernyataan indikator menggunakan 
kaidah bahasa indonesia yang baik dan 
benar 
3 3 
4. Instrumen penilaian tidak menggunakan 
kata-kata/ kalimat yang menimbulkan 
penafsiran ganda  
3 3 









Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 23 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 23 100.0 








 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
BUTIR1 127.9130 64.810 .632 .802 
BUTIR2 127.6087 68.067 .273 .812 
BUTIR3 127.8261 69.423 .116 .816 
BUTIR4 128.1304 68.028 .206 .815 
BUTIR5 127.3913 67.794 .379 .810 
BUTIR6 127.6522 66.783 .358 .810 
BUTIR7 128.0435 65.953 .370 .809 
BUTIR8 127.9565 69.498 .075 .818 
BUTIR9 127.8261 71.241 -.106 .822 
BUTIR10 127.6957 64.494 .605 .802 
BUTIR11 127.6087 67.340 .301 .812 
119 
 
BUTIR12 128.1304 64.755 .530 .804 
BUTIR13 128.5652 62.984 .520 .803 
BUTIR14 127.5652 66.348 .493 .807 
BUTIR15 127.7391 68.383 .234 .813 
BUTIR16 127.6957 67.949 .284 .812 
BUTIR17 127.5652 69.166 .143 .816 
BUTIR18 128.5652 69.984 .001 .824 
BUTIR19 128.3043 62.130 .730 .796 
BUTIR20 128.0435 65.407 .475 .806 
BUTIR21 128.1739 67.514 .187 .816 
BUTIR22 127.9130 69.174 .165 .815 
BUTIR23 127.9565 68.680 .193 .815 
BUTIR24 128.0870 62.628 .641 .799 
BUTIR25 128.1739 68.696 .130 .817 
BUTIR26 128.0870 67.356 .255 .813 
BUTIR27 128.3478 67.510 .219 .815 
BUTIR28 127.4783 68.079 .297 .812 
BUTIR29 127.9565 70.862 -.061 .822 
BUTIR30 127.7391 67.474 .247 .813 
BUTIR31 127.9130 64.810 .632 .802 
BUTIR32 127.6087 68.067 .273 .812 
BUTIR33 127.8261 69.423 .116 .816 
BUTIR34 128.1304 68.028 .206 .815 
BUTIR35 127.3913 67.794 .379 .810 
BUTIR36 127.6522 66.783 .358 .810 
BUTIR37 128.0435 65.953 .370 .809 
BUTIR38 127.9565 69.498 .075 .818 
BUTIR39 127.8261 71.241 -.106 .822 







Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 23 95.8 
Excludeda 1 4.2 
Total 24 100.0 










 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
BUTIR1 127.8261 71.241 -.106 .822 
BUTIR2 127.6957 64.494 .605 .802 
BUTIR3 127.6087 67.340 .301 .812 
BUTIR4 128.1304 64.755 .530 .804 
BUTIR5 128.5652 62.984 .520 .803 
BUTIR6 127.5652 66.348 .493 .807 
BUTIR7 127.7391 68.383 .234 .813 
BUTIR8 127.6957 67.949 .284 .812 
BUTIR9 127.5652 69.166 .143 .816 
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BUTIR10 128.5652 69.984 .001 .824 
BUTIR11 128.3043 62.130 .730 .796 
BUTIR12 128.0435 65.407 .475 .806 
BUTIR13 128.1739 67.514 .187 .816 
BUTIR14 127.9130 69.174 .165 .815 
BUTIR15 127.9565 68.680 .193 .815 
BUTIR16 128.0870 62.628 .641 .799 
BUTIR17 128.1739 68.696 .130 .817 
BUTIR18 128.0870 67.356 .255 .813 
BUTIR19 128.3478 67.510 .219 .815 
BUTIR20 127.4783 68.079 .297 .812 
BUTIR21 127.9565 70.862 -.061 .822 
BUTIR22 127.7391 67.474 .247 .813 
BUTIR23 127.9130 64.810 .632 .802 
BUTIR24 127.6087 68.067 .273 .812 
BUTIR25 127.8261 69.423 .116 .816 
BUTIR26 128.1304 68.028 .206 .815 
BUTIR27 127.3913 67.794 .379 .810 
BUTIR28 127.6522 66.783 .358 .810 
BUTIR29 128.0435 65.953 .370 .809 
BUTIR30 127.9565 69.498 .075 .818 
BUTIR31 127.8261 71.241 -.106 .822 
BUTIR32 127.6957 67.312 .261 .813 
BUTIR33 127.9130 64.810 .632 .802 
BUTIR34 127.6087 68.067 .273 .812 
BUTIR35 127.8261 69.423 .116 .816 
BUTIR36 128.1304 68.028 .206 .815 
BUTIR37 127.3913 67.794 .379 .810 
BUTIR38 127.6522 66.783 .358 .810 
BUTIR39 128.0435 65.953 .370 .809 





Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 20 87.0 
Excludeda 3 13.0 
Total 23 100.0 










 Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
BUTIR1 119.0500 122.787 .719 .827 
BUTIR2 119.4000 123.726 .406 .832 
BUTIR3 119.4000 122.358 .624 .827 
BUTIR4 119.6500 130.345 .096 .841 
BUTIR5 118.8500 126.766 .525 .832 
BUTIR6 118.8500 126.661 .535 .832 
BUTIR7 119.1500 122.134 .613 .827 
BUTIR8 119.2500 125.776 .405 .833 
BUTIR9 119.2000 120.589 .816 .824 
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BUTIR10 119.0000 124.526 .583 .830 
BUTIR11 119.9000 135.147 -.178 .846 
BUTIR12 119.2000 120.695 .650 .826 
BUTIR13 119.4000 126.042 .315 .835 
BUTIR14 119.0500 124.155 .534 .830 
BUTIR15 119.1000 131.568 .049 .841 
BUTIR16 119.5500 124.471 .415 .832 
BUTIR17 119.5000 123.632 .535 .829 
BUTIR18 119.5500 123.629 .394 .832 
BUTIR19 119.3500 122.134 .556 .828 
BUTIR20 119.4500 126.787 .261 .836 
BUTIR21 120.8500 140.450 -.465 .853 
BUTIR22 119.1000 127.253 .292 .835 
BUTIR23 119.3500 125.713 .390 .833 
BUTIR24 119.5000 130.158 .127 .839 
BUTIR25 119.8500 116.134 .695 .822 
BUTIR26 119.3000 128.432 .246 .836 
BUTIR27 119.4000 125.095 .447 .832 
BUTIR28 119.6000 131.305 .019 .845 
BUTIR29 119.9000 125.358 .337 .834 
BUTIR30 118.9500 129.103 .242 .836 
BUTIR31 119.2500 132.197 .005 .842 
BUTIR32 120.4000 142.463 -.511 .857 
BUTIR33 119.4000 127.832 .200 .838 
BUTIR34 120.5500 136.682 -.237 .849 
BUTIR35 119.7000 124.853 .357 .834 
BUTIR36 119.1000 121.253 .661 .826 
BUTIR37 119.2000 123.326 .549 .829 
BUTIR38 119.5500 123.839 .383 .833 
BUTIR39 119.6000 128.358 .174 .839 
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Pembelajaran dan penilaian harus mengemukakan kompetensi peserta didik 
yang berhubungan dengan ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penilaian 
seharusnya dilakukan adil dan seimbang dengan melibatkan semua aspek kemampuan 
siswa. Selama ini terjadi diskriminasi dimana penilai hanya fokus pada hasil belajar 
kognitif saja. Ranah psikomotorik masih sedikit terangkat dengan kegiatan praktikum 
dan demonstrasi misalnya. Namun aspek afektif yang justru menjadi core pendidikan 
yang bertujuan menciptakan generasi yang bermoral justru tidak banyak dilibatkan 
akibat keterbatasan guru terutama dalam proses penilaian. 
Proses pendidikan akan berlangsung efektif dan memiliki dampak yang 
berarti bagi proses perubahan dan pembangunan jika dilihat melalui alat ukur kinerja 
baik proses maupun produknya. Alat yang selama ini dikenal untuk melihat kinerja 
tersebut adalah evaluasi pendidikan. Dengan instrumen evaluasi yang baik dan 
representatif serta valid maka efektivitas dan kualitas pendidikan yang selama ini 
berjalan dapat dengan mudah terlihat. Salah satu model evaluasi pendidikan yang saat 
ini dikembangkan Departemen Pendidikan Nasional adalah dengan model penilaian 
yang dilakukan oleh peserta didik (self assesment). 
Dengan permasalahan yang disajikan diatas perlu adanya pengembangan 
perangkat penilaian afektif yang memadai dan relevan adalah tugas rumah bagi para 





SAMPUL ......................................................................................................... i 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... ii 
DAFTAR ISI ................................................................................................... iii 
BAGIAN I PENDAHULUAN......................................................................... 1 
A. Kajian Teori ............................................................................................... 2 
1. Hasil Belajar ....................................................................................... 2 
2. Domain Afektif ................................................................................... 2 
3. Karakteristik Domain Afektif .............................................................. 3 
4. Penilaian Diri (Self Assessment) .......................................................... 5 
B. Referensi .................................................................................................... 7 
C. Definisi Operasional .................................................................................. 8 
D. Kisi-Kisi .................................................................................................... 9 
BAGIAN II PERANGKAT PENILAIAN AFEKTIF BERBASIS  
SELF ASSESSMENT ...................................................................................... 11 
A. Petunjuk Penggunaan ................................................................................. 12 
B. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Afektif ........................................................ 14 
C. Rubrik Penskoran Instrumen Penilaian Afektif ........................................... 15 
D. Lembar Penilaian Diri Aspek Afektif ......................................................... 25 
E. Lembar Hasil Penilaian Setiap Aspek ......................................................... 29 






























A. Kajian Teori 
1. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh individu setelah proses 
belajar berlangsung yang dapat memberikan perubahan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu dalam dirinya telah 
terjadi perubahan, akan tetapi tidak semua perubahan terjadi. Sudjana mengemukakan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajarnya.72 
Menurut Horwalt Kingley membagitiga macam hasil belajar mengajar, yaitu: 
(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengarahan, (c) sikap dan cita-
cita.73 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar sehingga dapat mengonstruksikan pengetahuan itu dalam 
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan klasifikasi belajar dari Benyamin Bloom secara 
garis besar hasil belajar terbagi dalam tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, 
dan ranah psikomotorik. 
2. Domain Afektif 
Kemampuan afektif merupakan bagian dari hasil belajar yang memiliki peran 
yang sangat penting. Keberhasilan pada ranah kognitif dan psikomotorik sangat 
ditentukan oleh kondisi afektif peserta didik. Peserta didik yang memiliki minat 
                                                             
72 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2004), h.22 
73 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, h.22 
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belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang mempelajari mata 
pelajaran tertentu, sehingga dapat mencapai hasil pembelajaran yang optimal. 
Walaupun para pendidik sadar akan hal ini, namun belum banyak tindakan yang 
dilakukan pendidik secara sistematik untuk meningkatkan minat peserta didik. 
Pencapai hasil belajar yang optimal, dalam mencapai program pembelajaran dan 
kegiatan pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus memperhatikan 
karakteristik afektif peserta didik. Kondisi afektif peserta didik berhubungan dengan 
sikap, minat,dan nilai-nilai. Kondisi ini tidak dapat di deteksi dengan tes, tetapi dapat 
diperoleh melalui angket, inventori, atau pengamatan yang sistematik dan 
berkelanjutan. Sistematik berarti pengamatan mengikuti suatu prosedur tertentu, 
sedangkan berkelanjutan memiliki arti pengukuran dan penilaian yang dilakukan 
secara terus menerus.74 
3. Karakteristik Domain Afektif 
Ada 5 (lima) tipe karakteristik afektif yang penting, yaitu sikap, minat, konsep 
diri, nilai, dan moral75: 
a. Sikap 
Sikap merupakan suatu kencendrungan untuk bertindak secara suka atau tidak 
suka terhadap suatu objek. Sikap dapat dibentuk melalui cara mengamati dan 
menirukan sesuatu yang positif, kemudian melalui penguatan serta menerima 
                                                             
74 Yuhana Dwi Krisnawati, Pengembangan Penilaian Domain Afektif yang Berkualitas pada 
Mata Pelajaran Geografi Kelas X di SMA Boja (Universitas Negeri Semarang,2013),  h. 14-15 




informasi verbal. Penilaian sikap adalah penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 
sikap peserta didik terhadap mata pelajaran, kondisi pembelajaran, pendidik, dan 
sebagainya. 
b. Minat 
Minat adalah suatu disposisi yang terorganisir melalui pengalaman yang 
mendorong seseorang untuk memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan 
keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian. 
c. Konsep diri 
Konsep diri adalah evaluasi yang dilakukan individu terhadap kemampuan 
dan kelemahan yang dimiliki. Target, arah, dan intensitas konsep diri pada dasarnya 
seperti ranah afektif yang lain. Konsep diri ini penting untuk menentukan jenjang 
karir peserta didik, yaitu dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan diri sendiri 
dapat dipilih alternatif karir yang tepat bagi peserta didik. 
d. Nilai 
Nilai adalah suatu objek, aktivitas, atau ide yang dinyatakan oleh individu 
dalam mengarahkan minat, sikap, dan kepuasan. Target nilai cenderung menjadi ide, 
target nilai dapat juga berupa sesuatu seperti sikap dan perilaku. Arah nilai dapat 
positif dan dapat negatif. 
e. Moral 
Moral berkaitan dengan perasaan salah atau benar terhadap kebahagiaan orang 
lain atau perasaan terhadap tindakan yang dilakukan diri sendiri. Moral berkaitan 
dengan prinsip, nilai, dan keyakinan seseorang. 
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4. Penilaian Diri (Self Assessment) 
Ada beberapa pengertian penilaian diri menurut pendapat para ahli, yaitu: 
a. Menurut BPPN Pusat Kurikulum, penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di 
mana peserta didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, 
proses dan tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata 
pelajaran tertentu didasarkan atas kreteria atau acuan yang telah disiapkan.76 
b. Menurut Junaidi, penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta 
didik diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan 
tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.77 
c. Senada dengan dua pengertian di atas, Mimin Hariyati memdefinisikan penilaian 
diri atau evaluasi diri merupakan teknik/metode penilaian dimana peserta didik 
diminta untuk menilai dirinya sendiri yang berkaitan dengan status, proses dan 
tingkat ketercapaian kompetensi yang sedang dipelajarinya dari suatu mata 
pelajaran tertentu.78 
d. Kesimpulan penulis, bahwa dalam proses penilaian diri terjadi (a) siswa 
menghasilkan observasi sendiri baik atas dirinya atau temannya, (b) siswa siswa 
membuat pertimbangan sendiri, (c) siswa melakukan reaksi sendiri, menafsirkan 
tingkat pencapaian tujuan dan menghayati kepuasan hasil reaksi sendiri. 
                                                             
76 Depdiknas, Model Penilaian Kelas SMP/MTs (Jakarta: BPPPN Pusat Kurikulum, 2010), 40 
77 Junaidi, Modul Pengembangan Evaluasi Pembelajaran PAI ( Jakarta: Direktorat 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah (DITPAIS) Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Kemenag 
RI, 2011), 65 
78 Mimin Hariyati, Model dan teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: 
Gaung Persada Press, 2007), 67 
134 
 
Secara umum penggunaan teknik ini dapat memberi dampak positif terhadap 
perkembangan kepribadian seseorang. Keuntungan penggunaan penilaian diri di 
pembelajaran menurut Sharon K. Ferrett, antara lain79:  
a. Menjadi mengerti bagimana cara belajar yang terbaik 
b. Dapat berkarya dengan potensi kekuatan yang dimiliki dan bersifat alami 
c. Belajar untuk menyeimbangkan dan menyatukan gaya belajar yang di sukai 
dengan gaya belajar yang lain 
d. Belajar untuk menggunakan pemikiran yang kritis 
e. Belajar untuk merubah kebiasaan dan pola berfikir yang tidak efektif 
f. Membuat ransangan yang positif dan memotifasi 
g. Bekerja lebih efektif dengan berbagi kalangan 
h. Belajar mengatasi stress dan konflik 
i. Menggapai prestasi yang lebih baik.  
Sementara itu menurut BPPPN Pusat Kurikulum, penggunaan teknik 
penilaian diri ini penting karena80: 
a. Dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik, karena mereka diberi 
kepercayaan untuk menilai dirinya sendiri; 
b. Peserta didik menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, karena ketika mereka 
melakukan penilaian, harus melakukan introspeksi terhadap kekuatan dan 
kelemahan yang dimilikinya;  
                                                             
79 Sharon K. Ferrett, Peak Performance Success in College and Beyond (New York: Mc Gran-
Hill, 2006), 3 
80 Depdiknas, Model Penilaian Kelas SMP/MTs, 41 
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c. Dapat mendorong, membiasakan, dan melatih peserta didik untuk berbuat jujur, 
karena mereka dituntut untuk jujur dan objektif dalam melakukan penilaian. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh Howard Gardner bahwa manusia memiliki 
multiple intelligence. Diantara multiple intelligence adalah kecerdasan intrapersonal–
kecerdasan dalam pemahaman diri.81 Penilaian oleh diri sendiri diharapkan akan lebih 
mampu aspek dalam (isoteris) dari kepribadian manusai atau siswa. Daniel Goleman, 
seorang psikolog ternama, dalam bukunya pernah mengatakan bahwa untuk mencapai 
kesuksesan bukan hanya cognitive intelligence saja yang dibutuhkan tetapi juga 
emotional intelligence,82 dan kejujuran, ketekunan, optimisme yang tinggi serta self 
confidence adalah bagian dari kecerdesan emosional. Dengan adanya teknik evaluasi 
atau penilaian diri dalam sistem pendidikan kita sangat berharap, tingkat kejujuran, 
optimisme serta self confidence generasi muda kita akan lebih baik. 
B. Referensi 
Sumber yang digunakan dalam penyusunan perangkat penilaian afektif ini 
antara lain: 
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81 Adi W. Gunawan, Born to be Genius ( Jakarta: Gramedia, 2003), 25 
82 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi : Mengapa Emotional Intelligence Lebih Tinggi Dari 
pada IQ, Alih Bahasa : T. Hermay ( Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), 37 
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C. Definisi Operasional 




Indikator Definisi Operasional 
Sikap 
Siswa senang belajar 
biologi pada materi 
keanekaragaman hayati. 
Mengukur sejauh mana rasa senang 
siswa terhadap mata pelajaran biologi 
materi keanekaragaman hayati 
Kelengkapan alat belajar. 
Mengukur sejauh mana kesiapan siswa 
dalam belajar. 
Minat 
Tertarik pada kegiatan 
yang dapat meningkatkan 
keanekaragaman hayati. 
Mengukur sejauh mana siswa 
mengembangkan ketertarikannya dalam 
kegiatan yang dapat meningkatkan 
kelestarian alam dan keanekaragaman 
hayati di lingkunga sekolah dan 
sekitarnya 
Siswa memiliki usaha 
memahami materi 
keanakaragaman hayati 
Mengukur sejauh mana siswa 
mengungkapkan keingin tahuannya 
terhadap mata pelajaran biologimateri 
keanekaragaman hayati 
Konsep Diri Percaya diri 
Mengukur sejauh mana kepercayaan 
diri siswa terhadap kemampuan dan 
kesulitannya dalam belajar biologi 
Nilai 
Menunjukkan keyakinan 
atas kemampuan guru 
Mengukur sejauh mana keyakinan siswa 
terhadap kemampuan gurunya 
Yakin akan manfaat 
belajar keanekaragaman 
hayati 
Mengukur sejauh mana siswa mengerti 
akan manfaat belajar keanekaragaman 
hayati dalam kehidupan sehari-hari 
Moral 
Memiliki kejujuran 
Mengukur sejauh mana siswa berupaya 
menjadikan dirinya sebagai orang yang 
selalu dapat dipercaya dalam setiap 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
Menunjukkan komitmen 
terhadap tugas-tugas 
Mengukur sejauh mana siswa berupaya 
sungguh-sungguh dalam mengatasi 
beberapa hambatan dalam belajar dan 






Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian betul-betul 
representatif dan relevan dengan tujuan penilaian afektif. Kisi-kisi adalah format 
pemetaan skala Afektif yang menggambarkan distribusi item untuk berbagai 
indikator. Kisi-kisi ini meliputi karakteristik penilaian afektif yang ingin diukur, 
pengembangan indikator penilaian afektif, dan nomor item pernyataan dalam 
inventori yang terbagi atas nomor pernyataan favorable dan unfavorable. 









Siswa senang belajar biologi pada 
materi keanekaragaman hayati. 
1, 6 3, 7 
Kelengkapan alat belajar. 2, 4 5, 8 
MINAT 
 
Tertarik pada kegiatan yang dapat 
meningkatkan keanekaragaman 
hayati. 
9, 10 16 
Siswa memiliki usaha memahami 
materi keanakaragaman hayati 
11, 14, 15 12, 13 
KONSEP DIRI Percaya diri 
17,19, 20, 
22 





Menunjukkan keyakinan atas 
kemampuan guru 
32, 27, 25, 29 
Yakin akan manfaat belajar 
keanekaragaman hayati 
30, 31,26 28 
MORAL 
Memiliki kejujuran 34, 35 36, 37 













PERANGKAT PENILAIAN AFEKTIF 









PETUNJUK PENGGUNAAN DAN PENILAIAN INVENTORI 
KEPEMILIKAN ASPEK AFEKTIF PADA MATA PELAJARAN BIOLOGI 
MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI 
Inventori kepemilikan aspek afektif pada pembelajaran biologi adalah salah 
satu bagian dari instrumen penilaian afektif pada pelajaran biologi. Inventori ini 
termasuk dalam kategori instrumen penilaian diri (self assessment) dimana siswa 
menilai sendiri perasaan yang dimiliki siswa pada pembelajaran biologi materi 
keanekaragaman hayati. Inventori ini dikembangkan berdasarkan model skala Likert 
dengan rentang jawaban 1-4 dengan kategori Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
A. Administrasi Inventori 
1. Bagikan lembar penilaian kepada siswa. 
2. Instruksikan siswa untuk tidak memulai mengerjakan hingga dipersilahkan. 
3. Jelaskan kepada siswa bahwa inventori ini tidak akan berpengaruh terhadap 
prestasi siswa. Mintalah mereka untuk menjawab dengan jujur dan sesuai 
dengan apa yang benar-benar mereka rasakan. 
4. Jelaskan sekali lagi petunjuk pengerjaan kepada siswa. Tekankan bahwa 
hanya satu jawaban yang boleh dilingkari. 
5. Suruhlah siswa untuk mulai mengerjakan pada waktu yang sama. 
6. Kumpullah kembali lembar inventori setelah seluruh siswa selesai. Siswa 




B. Alokasi Waktu 
Waktu untuk mengerjakan instrumen ini bergantung pada kebijakan guru dan 
sesuai dengan kecepatan rata-rata siswa. Perkiraan waktu dimulai dari guru 
memberikan instruksi hingga siswa selesai mengisi lembar penilaian diri berkisa 
antara 25 hingga 30 menit. 
C. Penilaian 
1. Tabel kisi-kisi menunjukkan alokasi sejumlah item pada aspek yang 
berbeda. Ketentuan pemberian skor untuk masing-masing item pernyataan 
adalah sesuai dengan kategori yang dilingkari oleh siswa dalam setiap 
pernyataan. 
2. Gunakan kisi-kisi dan rubrik penilaian sebagai petunjuk untuk menilai setiap 
aspek. 
3. Untuk memperoleh nilai pada masing-masing aspek afektif 
a. Jumlahkan skor-skor pernyataan yang berada dalam satu aspek  
b. Gunakan kriteria penilaian berikut untuk masing-masing aspek. 
Rentang Skor Kategori 
>26 - 32 Sangat Baik 
>20 - 26 Baik 
>14 - 20 Kurang Baik 






4. Untuk memperoleh nilai secara keseluruhan: 
a. Jumlahkan skor-skor seluruh pernyataan dalam inventori 
b. Gunakan kriteria penilaian berikut: 
Rentang Skor Kategori 
>130 - 160 Sangat Baik 
>100 - 130 Baik 
>70 - 100 Kurang Baik 
40 - 70 Tidak Baik 
 
5. Guru dapat menggunakan skor masing-masing aspek untuk melihat 
kecenderungan, kelemahan, dan kelebihan sikap siswa secara terperinci atau 
langsung menjumlah seluruh total skor perolehan siswa untuk melihat aspek 
afektif siswa secara umum. 









Siswa senang belajar biologi pada 
materi keanekaragaman hayati. 
1, 6 3, 7 
Kelengkapan alat belajar. 2, 4 5, 8 
MINAT 
Tertarik pada kegiatan yang dapat 
meningkatkan keanekaragaman hayati. 
9, 10 16 
Siswa memiliki usaha memahami 




KONSEP DIRI Percaya diri 
17,19, 
20, 22 
18, 21, 23, 
24 
NILAI 








Favorable : Pernyataan mendukung (positif) 
Unfavorable : Pernyataan yang tidak mendukung (negatif) 
 







1. Siswa senang 














Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 












TS Siswa tidak setuju 
Yakin akan manfaat belajar 
keanekaragaman hayati 
30, 31,26 28 
MORAL 
Memiliki kejujuran 34, 35 36, 37 







Siswa sangat tidak 
setuju  
(4) 
Saya selalu hadir 
tepat waktu pada mata 
pelajaran biologi 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya lebih memilih 










Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
2. Kelengkapan alat 
belajar. 
Saya memiliki buku 
paket mata pelajaran 
biologi. 
SS 











Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya memiliki kamus 
biologi. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya tidak memiliki 
buku tugas 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 











Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 




















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 











Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 




hayati secara exitu 
maupun insitu 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 



















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 











Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 











Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 





dan ekosistem di 
lingkungan saya 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
ASPEK KONSEP DIRI 




hayati  dengan 
mudah. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 


















Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 














Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 










Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya merasa minder 
SS Siswa sangat setuju 
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Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 














Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 




nilai rendah, saya 
SS 








Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 







Saya senang diajar 
oleh guru biologi. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Saya yakin guru 
sudah berusaha 
semaksimal mungkin  
menyampaikan materi 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya yakin bahwa 
guru biologi belum 
menguasai materi 
SS 










Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 












Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 









Siswa sangat setuju 
(1) 




hayati di daerah saya 
tidak akan berkurang 
(2) 
TS 
Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Setelah belajar materi 
keanekaragaman 















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 















Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 




1. Memiliki kejujuran 
Saya selalu berkata 
jujur. 
SS 
Siswa sangat setuju 
(4) 





Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya berani mengakui 
kesalahan. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(1) 
Saya menyontek pada 
saat ulangan. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 
Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Saya selalu membuat 
alasan jika tidak 
mengerjakan tugas. 
SS 








Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 








tugas tepat pada 
waktunya 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 












Siswa tidak setuju 
(3) 
STS 




tugas yang sulit. 
SS 










Siswa sangat tidak 
setuju 
(4) 
Tugas Biologi saya 
kerjakan dengan baik. 
SS 






Siswa tidak setuju 
(2) 
STS 




 Pernyataan  Favorable 












LEMBAR PENILAIAN AFEKTIF 
MATA PELAJARAN BIOLOGI KELAS X 
SMA NEGERI 16 BULUKUMBA 
Mata Pelajaran      : Biologi 
Kelas/ Semester    : X/ Genap 
Bentuk Penilaian   : Koesioner 
Teknik Penilaian   : Self Assessment 
Materi        : Keanekaragaman 
        Hayati (Biodivercity) 
Waktu                   : 30 Menit 
Nama        : 
 
No. Absen : 
 
Kelas         : 
Petunjuk Mengerjakan : 
1. Berdoa Sebelum Mengerjakan! 
2. Tuliskan nama, nomor absen, dan kelasmu terlebih dahulu! 
3. Bacalah pernyataan berikut dengan cermat! 
4. Jangan tanyakan jawabanmu pada teman, jawablah dengan JUJUR sesuai hati 
nuranimu! 
5. Berilah tanda (√ ) pada kolom yang disediakan. 
Keterangan Jawaban: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
Contoh: 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya selalu jujur dalam mengerjakan 
ujian. √ 
   
Artinya anda sangat setuju dengan isi pernyataan bahwa anda selalu mengerjakan 
ujian dengan jujur. 
6. Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, karena itu pilihlah jawaban 





PERNYATAAN / PERTANYAAN SS S TS STS 
ASPEK SIKAP 
1. 
Saya senang belajar keanekaragaman hayati. 
    
2. Saya memiliki buku paket mata pelajaran 
biologi. 
    
3. 
Materi keanekaragaman hayati membosankan 
    
4. 
Saya memiliki kamus biologi. 
    
5. 
Saya tidak memiliki buku tugas 
    
6. Saya hadir tepat waktu pada mata pelajaran 
biologi 
    
7. Saya lebih memilih diam daripada harus 
mencatat materi pelajaran biologi. 
    
8. Saya tidak pernah membawa perlengkapan 
belajar ke Sekolah. 
    
ASPEK MINAT 
9 
Saya tertarik mengikuti kegiatan penghijauan. 
    
10 Saya tertarik pada kegiatan pelestarian 
keanekaragaman hayati 
    
11 Saya menyiapkan pertanyaan sebelum 
pelajaran dimulai. 
    
12 Saya tidak membaca referensi tentang 
keanekaragaman hayati 
    
13 Saya tidak akan meminta guru menjelaskan 
kembali materi pelajaran 
    
14 Saya mengkaji ulang materi keanekaragaman 
hayati. 
    
15 Saya menambah pegetahuan dengan 
mempelajari keanekaragaman jenis dan 
ekosistem di lingkungan saya. 
    
159 
 
16 Saya tidak tertarik dalam kegiatan pelestarian 
keanekaragaman hayati secara exitu maupun 
insitu  
    
ASPEK KONSEP DIRI 
17 Saya mempelajari konsep keanekaragaman 
hayati  dengan mudah. 
    
18 Saya menyadari bahwa saya tidak mampu 
menguasai materi keanekaragaman hayati 
    
19 Saya mampu membedakan tingkat 
keanekaragaman hayati. 
    
                                                                                                                                                       
20 
Saya percaya diri menjawab pertanyaan guru. 
 
21 
Saya merasa minder kepada orang lain 
    
22 Saya berani mengungkapkan pendapat tentang 
keanekaragaman hayati. 
    
23 Saya tidak berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
lapangan. 
    
24 Untuk menghindari nilai rendah, saya akan 
menyontek. 
    
ASPEK NILAI 
25. 
Saya senang diajar oleh guru biologi. 
    
26. 
Saya yakin bahwa keanekaragaman hayati 
berperan penting dalam kehidupan. 
    
27. Saya yakin guru sudah berusaha semaksimal 
mungkin  menyampaikan materi 
    
28. Saya akan memanfaatkan sumber daya alam 
secara berlebihan karena keanekaragaman 
hayati di daerah saya tidak akan berkurang 
    
29. Saya yakin bahwa guru biologi belum 
menguasai materi keanekaragaman hayati  
    
30. Setelah belajar materi keanekaragaman hayati, 
saya lebih tahu bahwa keanekaragaman 
tumbuhan berperan penting dalam menjaga 
tanah dari erosi dan terjaganya proses 
fotosintesis. 
    
160 
 
31. keanekaragaman hayati sangat bermanfaat bagi 
kelangsungan hidup manusia. 
    
32. Saya yakin bahwa guru telah mempersiapkan 
metode pembelajaran yang sesuai. 
    
ASPEK MORAL 
33 Saya mengumpulkan tugas tepat pada 
waktunya 
    
34 
Saya selalu berkata jujur. 
    
35 
Saya berani mengakui kesalahan. 
    
36 
Saya menyontek pada saat ulangan. 
    
37 Saya selalu membuat alasan jika tidak 
mengerjakan tugas. 
    
38 
Saya senang menumpuk pekerjaan. 
    
39 
Saya mengabaikan tugas yang sulit. 
    
40 
Tugas Biologi saya kerjakan dengan baik. 
    
Keterangan: 
 Pernyaraan Unfavoriable 
 Pernyataan Favoriable 
 Setelah kamu menjawab semua pertanyaan, berikan komentar untuk instrumen  
penilaian domain afektif berbasis self assessment ini! 
 .........................................................................................................................................
......................................................................................................................................... 
Saya telah menjawab pernyataan diatas secara sadar dan tanpa ada paksaan dan 
campur tangan dari pihak lain, serta jujur dalam mengisi pernyataan tersebut sesuai 
dengan apa yang saya rasakan. 
      Bulukumba,            2017 





Lembar Rekapitulasi Penilaian Diri Dari Masing-Masing Aspek 
No NAMA SISWA 





P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 
1  












































































         
 
 












 RATA-RATA SETIAP KARAKTERISTIK PENILAIAN 
JML 
RATA 





1           
2           
3           
4           
5           
6           
7           
8           
9           
10           
11           
12           
13           
14           
15           
16           
17           
18           
19           
20           
21           
22           
JUMLAH          
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